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ABSTRAK 
Setiap orang mengerti bahwa hidup penuh dengan ketidakpastian yang bisa 
menimbulkan resiko maka dari itu perlu adanya asuransi sebagai saran untuk 
pengalihan resiko. Dengan adanya asuransi seseorang bisa tenang dalam menjalankan 
aktivitasnya maka dari itu keberadaan perusahaan asuransi bagi seseorang adalah 
suatu kebutuhan. Asuransi adalah suatu perjanjian dimana pihak penanggung 
mengikatkan dirinya kepada pihak tertanggung dengan menerima suatu kontribusi 
dana untuk memberikan pola pengembalian kepada pihak tertanggung apabila terjadi 
suatu musibah pada salah satu anggota peserta. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh kontribusi, klaim, hasil investasi dan underwriting terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.Penelitian 
ini menggunakan perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan sebagai obyek penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan 
tahunan yang diperoleh dari perusahaan resmi perusahaan dan www.ojk.co.id. Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling, metode yang digunakan adalah 
purposive sampling, metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data 
panel. Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji F, uji t, dan koefisien determinasi 
Adjusted R
2
.Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel kontribusi dan klaim tidak 
berpengaruh  signifikan, sedangkan variabel hasil investasi dan underwriting 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap laba perusahaan asuransi jiwa 
syariah. koefisien determinasi Adjusted R
2
 sebesar 0,9133 atau 91,33% yang artinya 
bahwa keempat variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. dan asuransi jiwa syariah dalam perspektif Islam 
diperbolehkan dan dapat dijadikan objek muamalah bagi kaum muslimin.Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah kontribusi peserta tidak memiliki pengaruh terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah yang disebabkan kontribusi peserta (premi) akan 
dikelola terlebih dahulu dan akan dimasukan ke dalam pos-pos sesuai yang telah 
ditentukan oleh pihak perusahaan. Variabel klaim tidak memiliki pengaruh terhadap 
laba perusahaan karena pembayaran klaim berasal dari dana tabbaru‟. Variabel hasil 
investasi memiliki pengaruh terhadap laba perusahaan karena pendapatan merupakan 
arus masuk atau peningkatan nilai aset dari suatu entity.Variabel underwriting 
memiliki pengaruh terhadap laba perusahaan karena ketika pendapatan underwriting 
pada suatu perusahaan asuransi mampu menutupi semua beban underwriting nya 
maka ada kelebihan dana yang dinamakan surplus underwriting, dimana surplus 
underwriting yang tinggi akan mempengaruhi besarnya laba pada perusahaan 
asuransi.  
Kata Kunci: Kontribusi, Klaim, Hasil Investasi, Underwiting, Laba Asuransi Jiwa 
Syariah. 
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MOTTO 
 
                              
      
 
“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
(Al-maidah: 2) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 
akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut diperlukan 
adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini, dengan harapan 
memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Adapun judul 
skripsi ini adalah “Pengaruh Kontribusi Peserta (Premi), Klaim, Hasil 
Investasi dan Underwriting Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di IndonesiaPeriode 2012-2016”. 
1. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan 
seseorang.
1
 
2. Kontribusi peserta merupakan suatu bentuk kerja sama mutual dimana tiap-
tiap peserta memberikan kontribusi dana kepada suatu perusahaan dan 
peserta tersebut berhak memperoleh kompensasi atas kontribusinya, 
berdasarkan besarnya kontribusi yang dibayarkan.
2
 
  
                                                          
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:849)  
2
Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah: (Life And General) Konsep Dan Sistem 
Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 246.    
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3. Klaim merupakan kegiatan yang menyangkut penyelidikan, penilaian dan 
penyelesaian tuntutan ganti rugi yang diajukan oleh tertanggung.
3
 
4. Hasil investasi merupakan penghasilan dari portofolio hasil investasi pada 
aktiva perusahaan asuransi syariah. Kumpulan dana yang berasal dari 
peserta asuransi syariah di investasikan melalui instrument investasi yang 
memiliki akad dan prinsip syariah.
4
 
5. Underwriting merupakan kegiatan yang berkaitan dengan seleksi risiko 
yang ditawarkan kepada perusahaan asuransi. Termasuk juga menempatkan 
premi dan ketentuan-ketentuan lain yang akan dikenakan kepada calon 
tertanggung.
5
 
6. Laba perusahaan merupakan kemampuan memperoleh laba adalah suatu 
ukuran dalam presentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana 
perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.
6
 
7. Asuransi syariah merupakan kesepakatan sejumlah orang yang menghadapi 
risiko-risiko tertentu dengan tujuan untuk menghilangkan bahaya-bahaya 
yang muncul dari risiko-risiko tersebut dengan cara membayar kontribusi 
berdasarkan keharusan tabarru‟ (hibah), yang darinya terbentuk dana 
                                                          
3
Danang Sunyanto, Wika Harisa Putri, Manajemen Risiko Dan Asuransi Tinjauan Teoritis 
Dan Implementasinya (Yogyakarta: Center For Academic Publishing Service, 2017), h. 112. 
4
Febrinda Eka Damayanti: “Membahas Tentang Analisis Faktor-Faktor Yag Mempengaruhi 
Surplus Underwriting PengaruhPada Suransi Umum Syariah Di Indonesia”.Jurnal Ekonomi Syariah 
Teori Dan Terapan.Vol. 3 No. 12  (Desember  2016), h. 995 
5
Loc. cit.  
6
I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori Dan Praktik (Jakarta: Erlangga, 
2015), h. 24. 
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pertanggungan yang mempunyai badan hukum sendiri dan tanggungan 
harta independen yang darinya akan berlangsung penggantian 
(kompensasi) terhadap bahaya-bahaya yang menimpa seorang peserta 
sebagai akibat terjadinya risiko-risiko yang telah ditanggung.
7
 
Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul penelitian “Pengaruh 
Kontribusi (Premi), Klaim, Hasil Investasi dan Underwriting Terhadap Laba 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016” adalah 
untuk mengetahui diantara keempat variabel tersebut manakah yang memiliki 
pengaruh paling besar terhadap variabel dependennya. Variabel dependen yang 
digunakan adalah laba perusahaan pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menjadi penting sebab ketika asuransi syariah memperoleh laba 
perusahaan, dana tersebut dapat digunakan sebagai cadangan bagi pembayaran 
klaim peserta asuransi dimasa depan. Sehingga risiko gagal bayar terhadap 
klaim peserta dapat diminimalisir.  
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi tentang “Pengaruh Kontribusi 
(Premi), Klaim, Hasil Investasi dan Underwriting Terhadap Laba Perusahaan 
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016” ini adalah: 
 
 
                                                          
7
R. Rezky Kun, Z. Syahrida Sholehah, Asuransi Syariah (Yogyakarta: Parama Publishing, 
2016), h. 12. 
 21 
1. Secara  Objektif  
Indonesia memiliki penduduk mayoritas beragama Islam, sehingga 
memiliki potensi yang besar untuk dapat mengembangkan kegiatan 
ekonomi syariah termasuk asuransi syariah. asuransi syariah merupakan 
usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang 
atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset atau tabarru‟ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui 
akad (perikatan) yang sesuai syariah”. 
Dalam proses operasionalnya, perusahaan asuransi syariah tidak lepas 
dari profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan 
memperoleh laba dimana suatu ukuran dalam presentase yang digunakan 
untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima. Oleh karna itu untuk mendapatkan laba sesuai 
dengan yang perusahaan harapkan maka ada beberapa indikator yang dapat 
mempengaruhi laba, diantaranya yaitu kontribusi, klaim, hasil investasi dan 
undewrriting. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hal ini yang 
menjadi alasan mengapa peneliti mengambil judul “Pengaruh 
KontribusiPeserta (Premi), Klaim, Hasil Investasi dan Underwriting 
Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 
2012-2016. 
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2. Secara  Subjektif 
a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai berdasarkan jurusan yaitu Perbankan 
Syariah pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung, yang merupakan suatu kajian keilmuan yang berkaitan 
dengan Bank dan Lembaga keuangan lainnya. 
b. Penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya 
sumber dan literatur yang tersedia diperpustakaan ataupun sumber 
lainnya seperti jurnal, artikel, surat kabar dan data lainnya yang 
diperlukan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Awal berdirinya asuransi syariah di Indonesia di mulai pada tahun 1994 
yang ditandai dengan berdirinya salah satu perusahaan asuransi syariah, yaitu 
Asuransi Syariah Takaful yang diprakarsai oleh Ikatan Cendikiawan Muslim 
Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia, 
PT Asuransi Jiwa serta beberapa pengusaha Muslim Indonesia. Asuransi 
syariah mulai beroperasi secara resmi izin operasional asuransi yang diperoleh 
dari Departemen keuangan melalui surat keputusan Nomor: Kep-
385/KMK.017/1994. Pendirian asuransi syariah merupakan implementasi dari 
nilai-nilai syariah yang termuat di dalam Al-Qur‟an dan Hadits, serta pendapat 
ulama atau fuqaha. 
Segala musibah dan bencana yang menimpa manusia adalah ketentuan dari 
yang kuasa, Allah SWT. Namun, manusia wajib berikhtiar untuk memperkecil 
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risiko dan juga dampak keuangan yang mungkin timbul. Upaya tersebut 
seringkali tidak memadai, sehingga tercipta kebutuhan akan mekanisme 
membagi risiko seperti yang ditawarkan dalam konsep asuransi.  
Industri asuransi merupakan potensi sumber dana yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. Hal ini berbeda jika dibandingkan manufaktur 
dan perkembangan industri perbankan yang berjalan cukup pesat. Padahal 
industri asuransi dengan segala aspeknya sangat luas pengaruhnya terhadap 
aktifitas perekonomian pada umumnya. Karna selain sebagai penghimpun dan 
pengerah dana masyarakat melalui pembayaran kontribusi peserta yang 
diinvestasikan pada berbagai aktivitas ekonomi guna menunjang pembangunan 
dan merupakan lembaga yang memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
juga merupakan suatu objek bagi pemasukan keuangan negara.  
Perusahaan asuransi syariah harus menjadi perencanaan keuangan bagi 
masyarakat. Perusahaan harus meyakinkan bahwa mereka dapat merencanakan 
masa depan yang lebih dengan mengikuti asuransi.
8
 Salah satu upaya tersebut 
tercermin dalam bentuk informasi keuangan yang dibuat oleh perusahaan. 
Keuangan yang sehat menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik 
dalam segi aspek keuangannya.  
                                                          
8Agus Edi Sumanto, Dkk, Solusi Berasuransi “Lebih Indah Dengan Syariah” (Bandung: PT. 
Salamandani Pustaka Semesta, 2009), h.184. 
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Menurut OJK pertumbuhan lembaga asuransi meningkat tiap tahunnya, 
berdasarkan data jumlah perusahaan jasa asuransi yang ada pada tahun 2016 
tercatat 146 perusahaan jasa asuransi. Salah satu perusahaan jasa asuransi yang 
ikut bersaing dan mempunyai potensi adalah asuransi jiwa yang dimana 
terdapat kenaikan setiap tahunnya dibandingkan asuransi lain. 
Tabel 1.1 
Pertumbuhan Asuransi dan Reasuransi di Indonesia 
No Keterangan 2012 2013 2014 2015 2016 
1 Asuransi Jiwa 49 50 55 55 55 
2 Asuransi Umum 82 81 80 80 80 
3 Reasuransi 4 5 6 6 6 
4 Asuransi Sosial 2 2 2 2 2 
5 Asuransi Wajib 3 3 3 3 3 
 Total  140 141 146 146 146 
(sumber: www.ojk.go.id) 
Dari tabel 1.1 diatas terlihat perkembangan perusahaan perasuransian di 
Indonesia digambarkan dengan pertumbuhan jumlah perusahaan asuransi jiwa, 
asuransi umum dan reasuransi. Dapat dilihat pertumbuhan asuransi jiwa 
meningkat setiap tahunnya walaupun jumlahnya lebih besar asuransi umum. 
Dari tahun 2012-2016 terdapat penambahan perusahaan pada perusahaan 
asuransi jiwa. 
Jumlah pertumbuhan asuransi dan perusahaan reasuransi dengan prinsip 
syariah juga mengalami kenaikan menjadi 59 perusahaan yang terdiri dari 10 
perusahaan asuransi syariah murni dan 47 perusahaan yang memiliki unit 
syariah,  pada tahun sebelumnya terdapat 45 perusahaan. Tabel 1.2 
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menggambarkan pertumbuhan perusahaan asuransi dan reasuransi dengan 
prinsip syariah. 
Tabel 1.2 
Pertumbuhan asuransi dan reasuransi syariah di Indonesia 
Keterangan 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Asuransi Jiwa Prinsip Syariah  3 3 5 6 6 
Asuransi Umum Full Syariah  2 2 3 4 4 
Asuransi Jiwa Unit Syariah 17 18 19 21 21 
Asuransi Umum Unit Syariah 24 23 24 24 26 
Reasuransi Unit Syariah 3 3 3 2 2 
Total 49 49 54 57 59 
(sumber:www.ojk.go.id) 
Berdasarkan tabel 1.2 menjelaskan bahwa industri asuransi syariah di 
Indonesia masih sangat potensi untuk dikembangkan. Dan dapat dilihat dari 
tabel tersebut asuransi jiwa syariah lebih berpotensi mengalami peningkatan 
setiap tahunnya.  
Berdasarkan jenis risiko yang ditanggung, asuransi syariah dibedakan 
menjadi dua yaitu asuransi jiwa dan asuransi kerugian.
9
 Asuransi jiwa 
merupakan bentuk asuransi yang memberikan perlindungan dalam menghadapi 
kematian atau kecelakaan atas diri peserta asuransi. Sedangkan asuransi 
kerugian (umum) adalah bentuk asuransi yang memberi perlindungan dalam 
menghadapi bencana atau kecelakaan atas harta milik peserta asuransi.
10
 
                                                          
9
Pasal 1 Undang-Undang No. 2 Tahun 1992. 
10
R. Rezky Kun, Z. Syahrida Sholehah,Op.Cit, h. 14-15. 
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Pada tabel 1.2 adalah perusahaan asuransi yang memakai prinsip syariah 
yang telah mendapatkan izin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan dengan jumlah 
perusahaan asuransi jiwa murni syariah sebanyak 6 perusahaan dan jumlah 
perusahaan asuransi jiwa unit syariah sebanyak 21 perusahaan. 
Tabel 1.3  
Pertumbuhan Asuransi Jiwa Syariah 
Keteraangan 2012 2013 2014 2015 2016 
Kontribusi 5, 20 7, 19 8, 39 8, 27 9, 44 
Klaim 1, 29 1, 69 2, 20 2, 58 3, 06 
Investasi 9,09 11, 54 16, 40 19, 60 24, 32 
(www.ojk.go.id) 
Berikut adalah tabel 1.3 dari pertumbuhan asuransi jiwa syariah pada tahun 
2012-2016.Total kontribusi brutto perusahaan asuransi jiwa syariah pada tahun 
2016 adalah sebesar Rp 9,44 triliun atau naik sebesar 14, 1% dari tahun 2015 
yaitu sebesar Rp 8, 27 triliun. Kontribusi brutto tahun 2016 tersebut adalah 
5,7% dari total kontribusi brutto perusahaan asuransi jiwa tahun 2016. Adapun 
rata-rata pertumbuhan kontribusi brutto yang berhasil dicatatkan dalam lima 
tahun terakhir oleh perusahaan asuransi jiwa prinsip syariah adalah sekitar 
16,9%. 
 Sedangkan klaim brutto perusahaan asuransi jiwa dengan prinsip 
syariah meningkat sebesar 18,4% dari tahun 2015, dari sebesar Rp 2,58 triliun 
pada tahun 2015 menjadi Rp 3,06 triliun pada tahun 2016. Klaim bruto tersebut 
adalah 3,2% dari total klaim brutto perusahaan asuransi jiwa pada tahun 2016. 
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Dan investasi juga mengalami kenaikan sebesar Rp 24, 32 pada tahun 2016, 
dari Rp 19, 60.    
Kontribusi dalam perjanjian asuransi adalah suatu jumlah dalam nilai uang 
yang merupakan kewajiban tertanggung karena telah mengadakan 
pertanggungan kepada perusahaan asuransi, yang harus dibayar oleh pihak 
tertanggung. Kontribusi yang telah dibayarkan oleh peserta asuransi akan 
menjadi tanggung jawab bagi perusahaan asuransi untuk mengelola dengan 
baik.
11
untuk mengelola dana peserta tersebut, perusahaan asuransi melakukan 
kegiatan investasi sesuai dengan syariat Islam. Perusahaan asuransi hanya boleh 
menginvestasikan dananya ke lembaga keuangan syariah seperti obligasi 
syariah, reksadana syariah dan lain-lain. perusahaan asuransi syariah akan 
memperoleh keuntungan dari hasil investasi. Hasil investasi tersebut akan 
dimasukkan kedalam rekening tabarru‟.  
Pada asuransi syariah sumber pembayaran klaim diambil dari rekening 
dana tabarru‟ yang telah diniatkan oleh semua peserta asuransi syariah untuk 
kegiatan tolong-menolong. Proses pengajuan klaim terjadi ketika pihak 
tertanggung mendapat musibah, kecelakaan atau masalah kesehatan yang 
datangnya tidak terduga. Jika pada akhir periode jumlah kontribusi peserta lebih 
besar dari klaim dan beban lainnya, maka akan terjadi surplus underwriting.  
                                                          
11
Syamsu Iskandar, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: In Media, 2013), h. 65  
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Usaha asuransi syariah memiliki prinsip yaitu tolong-menolong atau saling 
melindungi satu dengan yang lainnya dengan menyisihkan dananya sebagai 
iuran kabajikan yang terkait dengan tabarru‟. Jadi sistem ini lebih kepada 
pembagian resiko dimana para peserta saling menanggung, sehingga dana yang 
ada harus dikelola dengan baik.
12
 Kegiatan perasuransian merupakan jenis 
usaha yang termasuk dalam kategori kegiatan usaha yang sangat diatur oleh 
pemerintah. Hal ini dikarenakan asuransi sangat berkaitan dengan pengumpulan 
dana dari masyarakat yaitu dalam bentuk kontribusi dananya. Namun demikian, 
kinerja keuangan tetap merupakan hal yang penting bagi perusahaan asuransi 
itu sendiri, karena kepercayaan dapat dibangun dari lembaga yang kinerja 
keuangannya sehat, walaupun hal ini tidak bisa dilihat hanya bersumber dari 
laporan keuangan saja. Dasar asuransi adalah kepercayaan masyarakat, 
terutama dalam hal kemampuan keuangan untuk memenuhi kewajiban  klaim 
dan kewajiban lain-lain tepat pada waktunya. Untuk itu usaha asuransi harus 
dikelola secara profesional, baik dalam pengelolaan resiko maupun pengelolaan 
keuangan. 
Bentuk paling umum informasi keuangan dasar suatu perusahaan yang 
dipublikasikan secara umum adalah seperangkat laporan keuangan yang 
dipublikasikan yang dikeluarkan dibawah pedoman profesi akuntansi publik 
dan dibawah pengawasan komisi pasar modal. Salah satu ciri keuangan 
                                                          
12
Peraturan Pemerintah No..39 Tahun 2008. 
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perusahaan adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip 
akuntansi sebagai salah satu sumber informasi yang digunakan untuk 
menganalisis dan mengambil keputusan keuangan.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 
laporan keuangan pada industri asuransi jiwa syariah. peneliti fokus pada 
Kontribusi Peserta (Premi), Klaim, Hasil Investasi Dan Underwriting 
Berpengaruh Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia 
periode tahun 2012-2016. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kontribusi peserta berpengaruh secara parsial terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
2. Apakah klaim berpengaruh secara parsial terhadap laba perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
3. Apakah hasil investasi berpengaruh secara parsial terhadap laba perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
4. Apakah underwritingberpengaruh secara parsial terhadap laba perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
5. Apakah asuransi jiwa syariah telah sesuai dalam perspektif Islam? 
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E. Tujuan dan manfaat penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai oleh penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh kontribusi peserta terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
b. Untuk mengetahui pengaruh klaim terhadap laba perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
c. Untuk mengetahui pengaruh hasil investasi terhadap laba perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
d. Untuk mengetahui pengaruh underwriting terhadap laba perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
e. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi, klaim, hasil investasi dan 
underwriting terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah dalam 
perspektif Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
1) Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai asuransi Jiwa 
syariah. 
2) Untuk menambah pengetahuan penulis terkait dengan faktor-
faktor apa saja yang sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. 
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3) Untuk menambah pengetahuan penulis terkait dengan kontribusi 
(premi), klaim, hasil investasi dan underwriting terhadap laba 
perusahaan. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Mahasiswa/I UIN Lampung diharapkan dapat menambah 
wawasan tentang Asuransi Syariah, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi laba perusahaan. 
2) Bagi lembaga asuransi syariah dapat mengetahui seberapa besar 
pengaruh kontribusi (premi), klaim, hasil investasi dan 
underwriting terhadap laba perusahaan. 
3) Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan 
pengalaman baru dalam penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Grand Theory 
1. Islami Split Fund Theory 
Pengelolaan keuangan pada perusahaan asuransi jiwa syariah 
menggunakan sistem pemisahan dana (split fund). Sistem pemisahan dana 
adalah memisahkan aset dan liabilitas kelompok dan tabarru‟ dari 
kelompok dana perusahaan. Pemisahan dana sudah dilakukan sejak peserta 
membayar kontribusi peserta (premi) diawal transaksi. Kontribusi Peserta 
(premi) dipisah menjadi dana tabarru dan dana tijarah.  Pemisahan dana 
dalam konteks ini adalah pemisahan aset dan liabilitas dana tabarru dari 
dana perusahaan. Konsep dasar pada transaksi asuransi syariah adalah 
kegiatan saling melindungi antar peserta asuransi syariah. kegiatan saling 
melindungi diwujudkan dengan menghibahkan sejumlah dana yang 
dilandasi dengan akad tabarru‟.13 
Kontribusi peserta dipisahkan dalam pencatatatannya, dimana dana 
tabarru‟ akan dibukukan ke dalam akun kumpulan dana tabarru‟dan ujrah 
dibukukan dalam akun kumpulan dana perusahaan. Dana tabarru‟ hanya 
boleh dilakukan untuk kegiatan peserta, sedangkan pihak perusahaan 
                                                          
13
 Hukum, “Analisis Aplikasi Akad Tabarru‟ Dalam Asuransi Syariah: Studi Kasus Pada AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Kudus”, Muqtasid Jurnal Ekonomi  Dan Perbankan Syariah, Vol. 3 
No..2. (2012), h.231-249.  
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menggunakan ujrah sebagai salah satu sumber utama pembiayaan 
operasionalnya.  
Penerapan pemisahan dana tabarru dari dana perusahaan sejalan 
dengan makna yang terkandung dalam konsep Islami Split fund theory. 
Dimana itu merupakan konsep manajemen keuangan dengan pemisahan 
dana dan pembagian kesejahteraan yang akuntabilitasnya dapat 
dipertanggung jawabkan kepada tuhan, manusia dan alam yang dilandasi 
dengan nilai keadilan, kejujuran dan transparan.
14
 
Manajemen keuangan ini juga merupakan aturan dalam pengelolaan 
dana yang berdasarkan syariah, dan akuntabilitas pembagian kesejahteraan 
yang dipertanggungjawabkan kepada Allah (stakholders utama), manusia 
(partisipan langsung dan tidak langsung), dan alam.
15
 Nilai keadilan 
bermakna pemisahan dana stakeholders dan akuntabilitas pembagian 
kesejahteraan yang dapat dipertanggung jawabkan secara menyeluruh 
kepada Tuhan, manusia dan alam sehingga tidak berbuat dzalim kepada 
salah satu pihak. Nilai kejujuran diartikan  sebagai sikap dalam 
pengelolaan dana sesuai realitasnya, yang bertujuan menjaga keharmonisan 
hubungan antara Tuhan, manusia dan alam. Transparasi artinya tidak 
adanya sesuatu yang disembunyikan dan mengggunakan data-data yang 
jelas untuk setiap transaksi. 
                                                          
14
 Novi Puspitasari, Manajemen Asuransi Syariah (Yogyakarta:UII Press, 2015), h. 35.  
15
Ibid, h. 40.  
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2. Teori Agensi 
Teori keagenan atau teori agensi adalah teori yang menjelaskan 
tentang hubungan kerja antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dan 
manajemen. Manajemen adalah agen yang ditunjuk oleh pemegang saham 
(prinsipal) yang diberi tugas dan wewenang mengelola perusahaan atas 
nama pemegang saham.
16
 
Teori agensi muncul ketika pemegang saham mempekerjakan pihak 
lain dalam mengelola perusahaan yang dimilikinya. Teori agensi 
melakukan pemisahan terhadap pemegang saham (prinsipal) dengan 
manajemen atau agen. Walaupun prinsipal adalah pihak yang memberikan 
wewenang kepada agen, namun prinsipal tidak boleh mencampuri urusan 
teknis dalam operasi perusahaan.
17
 
Teori agensi berfungsi untuk menganalisa dan menemukan solusi 
terhadap masalah keagenan antara manajemen dan pemegang saham. Pada 
teori keagenan, setiap individu, baik prinsipal ataupun manajemen 
diasumsikan selalu bertindak untuk kepentingan dirinya sendiri. 
Manajemen menggunakan wewenang yang dimiliki sesuai dengan apa 
yang menguntungkan mereka. Kepentingan prinsipal bisa disampingkan. 
Posisi, kondisi, situasi dan tujuan yang berbeda antara prinsipal dan 
                                                          
16
 Sunarto, “Teori Keganen Dan Manajemen Laba”, Diponegoro Journal Of Accounting 
Volume 6, Nomor 3 Tahun 2017, h. 12.  
17
Ibid, h. 14.  
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manajemen akan memunculkan konflik kepentingan diantara keduanya, 
maka timbul masalah keagenan.  
Berdasarkan grand teori di atas, maka variabel yang mempengaruhi 
laba yaitu kontribusi peserta suatu bentuk kerjasama mutual, dimana 
peserta membayar kontribusi dananya sesuai dengan kesepakatan. 
Penelitian terdahulu yang dinyatakan oleh M. Agung Ali Fikri (2009) 
menyatakan bahwa premi berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan 
asuransi. 
Yang kedua adalah klaim, secara teori klaim merupakan hak peserta 
asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan akad 
yang telah disepakati pada awal perjanjian. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Michelia Palupy (2006) menyatakan bahwa klaim memilki 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap pendapatan perusahaan 
asuransi jiwa di Indonesia. 
Yang ketiga, hasil investasi merupakan penghasilan dari portofolio 
hasil investasi pada aktiva perusahaan asuransi jiwa syariah dengan tujuan 
untuk memperoleh keuntungan. Penelitian yang dilakukan oleh Nia 
Dapoyanti (2014) menyatakan bahwa hasil investasi berpengaruh terhadap 
laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Dan yang keempat, Underwriting merupakan proses penyeleksian dan 
pengelompokan resiko yang akan ditanggung. Penelitian yang dilakukan 
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Ida Ayu, Edi Sujana dan Ni Kadek  Sinarwati (2017) menyatakan bahwa 
Underwriting berpengaruh terhadap laba perusahan asuransi jiwa syariah. 
B. Dana Tabarru’ 
Tabarru‟berasal dari kata tabarra‟a-yatabarru‟an, artinya sumbangan, 
hibah, kebajikan, atau dema. Orang yang memberikan sedikit dananya disebut 
dengan mutabarri „dermawan‟. Tabarru‟merupakan pemberian sukarela 
seseorang kepada orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan 
berpindahnya kepemilikan harta dari pemberi kepada yang diberi. Dalam 
konteks akad pada asuransi syariah, arti tabarru‟adalah memberikan dana 
kebajikan dengan niat ikhlas untuk tujuan saling membantu diantara sesama 
peserta takaful apabila ada diantaranya terkena musibah.
18
 
Definsi akad tabarru‟pada asuransi syariah menurut Fatwa DSN MUI No. 
53/DSN-MUI/III/2006 adalah semua bentuk akad yang dilakukan dalam bentuk 
hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong-menolong antar peserta, bukan untuk 
tujuan komersil. Akad tabarru‟merupakan akad yang harus melekat pada 
semua produk asuransi dan bentuk akad yang dilakukan antar peserta pemegang 
polis.  
                                                          
18
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General) Konsep Dan Sistem 
Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2009), h. 230.  
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DSN-MUI telah mengatur pengelolaan dana yang menggunakan akad 
tabarru‟ pada usaha asuransi syariah. Pengelolaan dana tabarru‟harus 
mengikuti aturan dari DSN-MUI, yaitu:
19
 
1. Pembukuan dana tabarru‟harus terpisah dari dana lainnya. 
2. Hasil investasi dari dana tabarru‟menjadi hak kolektif peserta dan 
dibukukan dalam akad tabarru‟. 
3. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dapat memperoleh bagi hasil 
berdasarkan akad mudharabah atau akad mudharabah musyarakah 
atau memperoleh ujrah (fee) berdasarkan akad wakalah bil ujrah. 
Dana tabarru‟ hanya boleh digunakan untuk segala hal yang langsung 
berkaitan dengan kepentingan nasabah, seperti klaim, cadangan tabarru‟, dan 
reasuransi syariah. kedua jenis dana ini harus dikelola secara terpisah antara 
dana tabarru‟ dan dana tijari karna keberadaan dana tabarru dan tijari 
dilandasi dengan akad yang berbeda. Ketidakjelasan dalam pengelolaan dana 
akan berdampak pada rusaknya akad tersebut dan secara otomatis berdampak 
pada rusaknya akad dan asuransi syariah. 
C. Landasan Teori Asuransi   
1. Pengertian Asuransi Syariah 
Kata “asuransi” berasal dari bahasa Belanda „assurantie‟ yang dalam 
hukum Belanda disebut verzekering yang bermakna “pertanggungan”. Dari 
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peristilahan assurantie, kemudian muncul istilah assuradeur bagi 
“penanggung” dan greassureerde bagi “tertanggung”. Dalam bahasa 
Inggris asuransi diistilahkan dengan insurance, penanggung diistilahkan 
dengan insurer dan tertanggung diistilahkan dengan insured.
20
 
Kata asuransi berasal dari bahasa Inggris, insurance  yang memiliki 
pengertian asuransi dan jaminan. Kata asuransi dalam bahasa Indonesia 
dengan padanan kata pertanggungan. Asuransi yang dimaksud adalah suatu 
persetujuan pihak yang menjamin dan berjanji kepada pihak yang dijamin, 
untuk menerima sejumlah uang premi sebagai pengganti kerugian, yang 
mungkin akan diderita oleh yang dijamin karena akibat dari suatu pristiwa 
yang belum jelas.
21
 
Menurut Jubran Ma‟ud Ar‟raid yang dikutip oleh Muhammad Syakir 
Sula bahwa dalam bahasa Arab asuransi disebut at-tamin, penanggung 
disebut mu‟ammin, sedangkan tertanggung disebut mu‟amm lahu, atau 
musta‟min. Sedangkan menurut Salim Sagaf al-jufri At-tamin diambil dari 
kata amana yang memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, rasa 
aman, dan bebas dari rasa takut.
22
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Asuransi merupakan sistem perlindungan sosial dan jaminan 
kesejahteraan masyarakat yang diatur sangat rapih berdasarkan 
kesepakatan untuk saling tolong-menolong diantara satu sama lain dalam 
satu kumpulan masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengurangi risiko 
atau kerugian terhadap pemegang polis yang terbuka dengan 
kemungkinan-kemungkinan terjadinya kematian, kecelakaan kecederaan, 
kerugian besar perdagangan dan perusahaan dan risiko lain yang mungkin 
dihadapi.
23
 
Pengertian asuransi syariah dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia (DSN) No.21/DSN-MUI/3/2012 tentang 
asuransi syariah, menurutnya asuransi syariah (ta‟min, takaful, tadhamun) 
adalah “usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah 
orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru‟ 
yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu 
melalui akad (perikatan) yang sesuai syariah”. 
Menurut Kitab Al-Ma‟ayir Al-Syar‟iyah (Sharia Standards) yang 
dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting And Auditing Organization For 
Islamic Financial Institutions) Asuransi Islami adalah kesepakatan 
sejumlah orang yang menghadapi risiko-risiko tertentu dengan tujuan 
untuk menghilangkan bahaya-bahaya dari risiko-risiko tersebut, dengan 
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membayar kontribusi-kontribusi berdasarkan keharusan tabarru‟ atau 
hibah, yang darinya terbentuk dana pertanggungan, yang mempunyai badan 
hukum sendiri dan tanggungan harta independen, yang darinya akan 
berlangsung penggantian (kompensasi) terhadap bahaya-bahaya yang 
menimpa salah seorang peserta sebagai akibat terjadinya risiko-risiko yang 
ditanggung.
24
 
2. Prinsip Dasar Asuransi Syariah 
Asuransi syariah harus dibangun diatas pondasi dan prinsip dasar yang 
kuat dan kokoh. Dalam hal ini prinsip utama dalam asuransi syariah adalah 
ta‟awun alal birr wa-taqwa (tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan 
dan taqwa) dan al-tamin (rasa aman). Prinsip ini menjadikan para anggota 
atau para peserta asuransi sebagai sebuah keluarga besar yang satu dengan 
yang lainnya saling menjamin dan menanggung risiko.
25
 
Hal ini disebabkan transaksi yang dibuat dalam asuransi adalah akad 
takaful (saling menanggung) bukan akad tabaduli (saling menukar) yang 
selama ini digunakan oleh asuransi konvensional, yaitu pertukaran 
pembayaran premi dengan uang pertanggungan.
26
 Prinsip-prinsip dasar 
yang ada dalam asuransi syariah adalah sebagai berikut : 
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a. Tauhid (Unily) 
Prinsip tauhid (unily) adalah dasar utama dari setiap bangunan dan 
aktivitas kehidupan manusia harus didasarkan pada nilai-nilai tauhidy. 
Artinya bahwa dalam setiap gerak langkah serta bangunan hukum 
harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan, tidak terkecuali dalam 
Asuransi Syariah. Asuransi Syariah harus berlandaskan pada prinsip 
tauhid dan mengharapkan keridhaan Allah SWT. Jika dilihat dari sisi 
perusahaan, dalam asuransi syariah bukanlah semata-mata meraih 
keuntungan dan peluang pasar namun mengimplementasikan nilai 
syariah dalam dunia asuransi. Dari sisi nasabah, asuransi syariah 
bertujuan untuk bertransaksi dalam bentuk tolong-menolong yang 
berlandaskan asas syariah, dan bukan semata-mata mencari 
“perlindungan” apabila terjadi musibah. Dengan demikian nilai tauhid 
terimplementasi pada industri Asuransi Syariah. Dalam hal ini Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al-Hadid (57): 4 sebagai berikut: 
                 
                        
       
Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 
Kemudian dia bersemayam di atas ´arsy. Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang 
turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama 
 42 
kamu di mana saja kamu berada. dan Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan.
27
 
 
Ayat Al-qur‟an tersebut menjelaskan bahwa Allah Maha 
Mengawasi kalian lagi Maha Menyaksikan semua amal kalian 
dimanapun kalian berada, baik di daratan ataupun lautan, baik di 
malam ataupun siang hari, baik di dalam rumah maupun di tengah 
hutan. Semuanya itu bagi ilmu Allah sama saja dan berada dibawah 
penglihatan dan pendengaran-Nya. Maka Dia mendengar 
pembicaraan kalian dan melihat tempat kalian dan mengetahui 
rahasia dan apa yang dibisikkan oleh kalian.
28
 
b. Keadilan (Justice) 
Perusahaan asuransi memiliki peluang besar untuk melakukan 
ketidakadilan, seperti adanya unsur dana hangus (untuk produk 
tabungan), karena pembatalan kepesertaan ditengah jalan oleh 
nasabah. Pada asuransi syariah, dana saving yang telah dibayarkan 
melalui premi harus dikembalikan kepada nasabah yang bersangkutan, 
berikut hasil investasinya. Bahkan beberapa perusahaan asuransi 
syariah menyerahkan ke lembaga zakat, infaq, shodaqoh, ketika dapat 
dana-dana saving nasabah yang telah mengundurkan diri atau terputus 
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ditengah periode asuransi, lalu tidak mengambil dananya kendatipun 
telah dihubungi baik melalui surat maupun media lainnya.  
Prinsip kedua dalam berasuransi adalah terpenuhinya nilai-nilai 
keadilan (justice) antara pihak-pihak yang terikat dengan akad 
asuransi. Keadilan dalam hal ini dipahami sebagai upaya dalam 
menempatkan hak dan kewajiban diantara nasabah (anggota) dan 
perusahaan asuransi.Dan sebagaimana Allah SWT telah berfirman dam 
QS. An-Nisa (4) : 58 sebagai berikut : 
             
           
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 
Maha Melihat”.29 
 
Ayat Al-Qur‟an tersebut menjelaskan bahwa amanah itu adalah 
setiap hal yang dipercayakan kepada seseorang dan ia perintahkan 
untuk menunaikannya, Allah SWT memerintahkan hambanya agar 
menunaikan amanah, maksudnya secara sempurna dan penuh, tidak 
dikurangi, tidak dicurangi, dan tidak pula diulur-ulur dan termasuk 
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amanah disini adalah amanah kekuasaan, harta, rahasia-rahasia dan 
perintah-perintah yang tidak diketahui kecuali oleh Allah semata.
30
 
c. Tolong-menolong (Ta‟awun)  
Hakikat konsep asuransi syariah adalah tolong-menolong, dimana 
sesama peserta berderma untuk kepentingan peserta lain yang tertimpa 
musibah. Peserta tidak berderma kepada perusahaan asuransi, peserta 
hanya berderma kepada sesama peserta saja. Perusahaan hanya 
berfungsi sebagai pengelola dana tabarru‟, yang konsekuensinya 
perusahaan tidak berhak menggunakan dana tabarru‟ atau mengklaim 
bahwa dana tabarru‟ adalah milik perusahaan. Perusahaan hanya 
mendapatkan ujrah (fee) atas jasanya dalam mengelola dana tabarru‟ 
tersebut. Dengan konsep ini, sesama peserta telah melakukan kegiatan 
tolong-menolong, walaupun antar peserta tidak saling bertatap muka.  
Prinsip dasar yang lain dalam melaksanakan kegiatan berasuransi 
harus didasari dengan semangat tolong-menolong (ta‟awun) antara 
anggota atau nasabah. Karna seseorang yang masuk asuransi, sejak 
awal harus mempunyai niat dan motivasi untuk membantu dan 
meringankan beban temannya yang pada saat ketika mendapatkan 
musibah atau kerugian. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 
QS.At-Taubah (9): 71 sebagai berikut: 
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                  
             
          
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang 
lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari 
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat 
pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.31 
 
Ayat Al-qur‟an tersebut menjelaskan bahwa Allah menceritakan 
sifat-sifat kaum mukminin yang terpuji. Maka Dia berfirman, dan 
orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan sebagian 
mereka merupakan penolong bagi sebagian yang lain, yakni mereka 
saling menolong dan mendukung.
32
 
d. Kerja Sama (Coorporation) 
Prinsip kerja sama merupakan prinsip universal yang selalu ada 
dalam literatur keislaman. Manusia sebagai makhluk yang mendapat 
mandat dari khaliq-Nya untuk mewujudkan perdamaian dan 
kemakmuran dimuka bumi, yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
lainnya, yaitu sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.  
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Kerja sama dalam bisnis asuransi dapat berwujud dalam bentuk 
akad yang dijadikan acuan antara kedua belah pihak yang terlibat, 
yaitu antara anggota (nasabah) dan perusahaan asuransi. Sebagaimana 
Allah SWT berfirman dalam QS.Al-Qasas (28): 26 sebagai berikut: 
                  
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat dipercaya”.33 
Ayat Al-Qur‟an tersebut menjelaskan bahwa salah seorang dari 
kedua wanita itu berkata, wahai ayah, pekerjakan pemuda itu untuk 
menggembala atau mengurus domba piaraan kita dengan gaji! 
Sungguh, ia adalah orang yang paling baik yang engkau pekerjakan, 
karena tenaganya kuat dan dirinya dapat dipercaya.
34
 
e. Amanah (Trustworthy) 
Pada hakekatnya kehidupan ini adalah amanah yang kelak akan 
dipertangungjawabkan kepada Allah SWT. Perusahaan dituntut untuk 
amanah dalam segala hal seperti dalam mengelola dana premi dan 
proses klaim. Nasabah juga harus amanah dalam aspek risiko yang 
menimpanya. Transaksi yang amanah membawa pelakunya 
mendapatkan surga. Rasulullah SAW bersabda: “seorang pebisnis 
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yang jujur lagi amanah (kelak akan dikumpulkan diakhirat bersama 
para nabi, shidiqqin, dan syuhada” (HR.Tirmidzi). 
Dan sebagaimana Allah SWT telah berfirman dam QS. Al-anfal 
(8) : 27 sebagai berikut : 
                 . 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 
kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu Mengetahui”.35 
 
Ayat Al-Qur‟an tersebut menjelaskan bahwa kaum Muhajirin yan 
tertindas di bumi Makkah, karna jumlahnya sedikit. Walaupun kaum 
muhajirin sedikit jumlahnya, tetapi mereka sangat kuat berkat 
pertolongan Allah SWT, dan mereka adalah orang-orang yang beriman 
dan mereka tidak mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan 
kepadanya.
36
 
 
Prinsip ini harus berlaku pada diri nasabah asuransi. Seseorang 
yang menjadi nasabah asuransi berkewajiban menyampaikan informasi 
yang benar berkaitan dengan pembayaran dana iuran (kontribusi) dan 
tidak memanipulasi kerugian yang menimpa dirinya. 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Al-Qur‟an, 2013), 
h.357.  
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f. Kerelaan (Al-Ridha) 
Dalam bisnis asuransi syariah, kerelaa (al-ridha) dapat diterapkan 
setiap anggota (nasabah) asuransi agar mempunyai motivasi dari awal 
untuk merelakan sejumlah dana (premi) yang disetorkan ke perusahaan 
asuransi, yang difungsikan sebagai dana sosial (tabarru‟). Dan sosial 
(tabarru‟) betul-betul digunakan untuk tujuan membantu anggota 
nasabah asuransi yang lain jika mengalami bencana kerugian. 
Aspek saling meridhai harus selalu menyertai. Nasabah ridha 
dananya dikelola oleh perusahaan asuransi syariah yang amanah dan 
profesional. Perusahaan asuransi syariah ridha terhadap amanah yang 
diberikan peserta untuk mengelola kontribusi (premi) peserta. Peserta 
ridha dananya dialokasikan untuk peserta-peserta lainnya yang 
tertimpa musibah, untuk meringankan beban penderitaan mereka. 
Dengan prinsip inilah, asuransi syariah menjadikan saling tolong-
menolong dan memiliki asrti yang luas dan mendalam. Semua 
menolong denga ikhlas dan ridha, bekerja dengan ikhlas dan ridha, 
serta bertransaksi dengan ikhlas dan ridha. Sebagaimana Allah SWT 
telah berfirman dalam QS.An-Nisa (4): 29 sebagai berikut: 
           
 
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu”.37 
Ayat Al-Qur‟an tersebut menjelaskan bahwa Allah melarang 
hamba-hamba Nya yang beriman memakan harta sebagian mereka 
terhadap sebagian lainnya dengan bathil, yaitu dengan berbagai macam 
usaha yang tidak syar‟i seperti riba, judi dan berbagai hal serupa yang 
penuh tipu daya, sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut 
berdasarkan keumuman hukum syar‟i, tetapi diketahui oleh Allah 
dengan jelas bahwa pelakunya hendak melakukan tipu muslihat 
terhadap riba. Sehingga Ibnu Jarir berkata: “diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas‟ tentang seseorang yang membeli baju dari oranglain 
mengatakan jika anda senang, anda dapat mengambilnya, dan jika 
tidak anda dapat mengembalikannya dengan satu dirham.” Itulah yang 
difirmankan oleh Allah: “janganlah kamu memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil”.38 
g. Larangan Riba  
Dalam setiap transaksi, seorang muslim dilarang memperkaya diri 
dengan cara yang tidak dibenarkan. Sistem asuransi syariah tidak 
mengenal riba karna riba hukumnya haram menurut syariah. Islam 
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h.83.  
38
Ar-Rifai, Muhammad Nasib, Tafsir Ibnu Katsir 2 (Jakarta: Gema Insani, 1999). 
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menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Riba adalah 
mendapatkan keuntungan dengan cara menggunakan uang sebagai 
komoditas utamanya yang terdapat pada sistem bunga yang di bank 
atau bisnis pada lembaga keuangan konvensional. Riba juga dapat 
diartikan sebagai (ziyadah), tumbuh dan berkembang. Islam melarang 
setiap muslim yang mencoba untuk meningkatkan modal mereka 
melalui pinjaman atas riba (berkembang atau bunga) baik itu pada rate 
yang rendah atau tinggi. Kegiatan asuransi salah satunya adalah 
menginvestasikan kumpulan dana tabarru‟ dan dana investasi pada 
instrumen yang non ribawi atau sesuai dengan syariah, yang berarti 
tidak terdapat unsur riba.Sebagaimana Allah SWT telah berfirman 
dalam QS.Al-Imran (3) : 130 sebagai berikut: 
                   
  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat ganda
228
dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan”.39 
Ayat Al-Qur‟an tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 
berfirman, melarang hamba-hambanya yang mukmin memberlakukan 
riba dan memakan riba yang berlipat ganda, seperti dahulu yang biasa 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Al-Qur‟an, 2013), 
h.83. 130.  
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mereka lakukan bila telah tiba masa pelunasan utang, maka jalan 
keluar ada kalanya si pengutang melunasi utangnya atau membayar 
bunga ribanya. Jika ia membayar, maka tidak dapat masalah, tetapi 
jika ia tidak dapat membayar utangnya, dia harus menambah 
bayarannya sebagai ganti dari penangguhan masa pelunasannya. 
Demikianlah seterusnya sepanjang tahun, adakalanya hutang sedikit 
menjadi bertambah banyak dan berlipat-lipat dari utang yang 
sebenarnya.
40
 
h. Larangan Maysir (Judi) 
Arti secara harfiah kata maysir dalam bahasa arab adalah 
memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa bekerja keras atau 
mendapatkan keuntungan tanpa bekerja keras. Maysirbisa disamakan 
dengan kegiatan berjudi. Judi menunjukan tindakan atau permainan 
yang bersifat untung-untungan atau spekulatif yang dimaksudkan 
untuk mendapatkan keuntungan materi yang akan membawa dampak 
terjadinya praktek kepemilikan harta secara batil.   
Allah SWT telah memberi penegasan terhadap keharaman 
melakukan aktivitas ekonomi yang mempunyai unsur judi. Unsur judi 
artinya salah satu pihak untung namun dilain pihak justru mengalami 
kerugian. Hal ini tampak jelas apabila pemegang polis dengan sebab-
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sebab tertentu membatalkan kontraknya sebelum masa reveresing 
periode, biasanya tahun ketiga maka yang bersangkutan tidak akan 
menerima kembali uang yang telah dibayarkan kecuali sebagian kecil 
saja. Juga adanya unsur keuntungan yang  dipengaruhi oleh 
pengalaman underwriting, dimana untung rugi terjadi sebagai hasil 
dari ketetapan.  
Konsep berbagi risiko (risk sharing) tidak ada salah satu pihak 
yang merasa diuntungkan atau dirugikan. Kondisi ini didasarkan oleh 
suatu kenyataan bahwa jika peserta mendapatkan klaim, maka dana 
yang dibayarkan untuk klaim riba pertukaran barang sejenis dengan 
jumlah yang tidak sama tersebut adalah dana tabarru‟ atau dana 
tolong-menolong dari kumpulan peserta yang lain sehingga perusahaan 
tidak merasa dirugikan. Sementara itu jika tidak ada pembayaran klaim 
atau nilai klaim yang kecil kepada peserta, maka perusahaan juga tidak 
akan diuntungkan karna cadangan klaim tersebut tetap akan menjadi 
milik kelompok dana peserta tabarru‟. Dengan demikian, unsur maysir 
atau judi tidak terkandung dalam konsep asuransi syariah.Sebagaimana 
Allah SWT telah berfirman dalam QS.Al-Maidah (5): 90 sebagai 
berikut: 
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                 
       
 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah[434], adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”.41 
  
Allah SWT menjelaskan bahwa sesungguhnya setan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebenciaan diantara 
kalian lantaran (meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi 
kalian (dari mengerjakan pekerjaan itu). 
42
 
i. Larangan Gharar (Ketidakpastian) 
Gharar atau transaksi yang meragukan dan dilarang dalam Islam. 
Keraguan atau ketidak pastian transaksi yang akan menimbulkan 
ketidakadilan kepada pihak-pihak yang terlibat. Gharar diartikan 
sebagai ketidak jelasan, tipuan, transaksi yang mengandung ketidak 
jelsan atau tipuan dari salah satu pihak seperti bai ma‟dum (jual beli 
sesuatu yang belum ada barangnya). Asuransi syariah melandaskan 
kegiatannya dengan konsep tolong-menolong. Tolong-menolong 
diwujudkan dengan membayar sejumlah dana yang akan menjadi 
kumpulan dana tabarru‟ dimana dana tabarru‟ ini yang diguankan 
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untuk membantu peserta asuransi jika mendapatkan musibah. 
Walaupun musibah tidak jelas dan tidak pasti kapan akan terjadi, 
namun kondisi tersebut tidak berpengaruh pada jumlah dana tolong-
menolong yang dibayarkan oleh peserta. Kondisi ini tidak 
mengandung unsur gharar karna keberadaan  dana tabarru‟ yang pasti 
dan memang digunakan untuk menolong peserta yang mengalami 
musibah.  
Sebagaimana Rasulullah SAW. Melarang dari jual beli hashoh (hasil 
lemparan krikil, itulah yang dibeli) dan melarang dari jual beli gharar 
(mengandung unsur ketidakjelasan).” Dari Abu Hurairah ra: 
 َةَرْيَُرَهلَاقَىَهُنلىُسَرِهَّللاىَّلَصِهَْيلَُعهَّللاَمَّلَسَىْنَعِعَْيبِةاَصَحْلاْنَعَىِعَْيبِرَرَغْلا(ملسمهاور) ْنَعِيَبأ 
Artinya :Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah Saw 
melarang jual beli hashah (yaitu: jual beli dengan cara melempar batu) 
dan beliau juga melarang jual beli gharar." (HR. Muslim, hadits no. 2783) 
 
3. Tujuan Asuransi  
Dari pengertiannya, asuransi memiliki tujuan untuk memindahkan 
risiko kepada pihak lain dengan cara pihak lain tersebut telah 
membayarkan sejumlah premi yang telah diberikan kepada pemberi 
asuransi. Dengan kata lain, bagi penerima asuransi, asuransi memiliki 
tujuan untuk meminimalisir risiko yag akan dihadapinya. Sedangkan bagi 
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pemberi asuransi, asuransi memiliki tujuan mengumpulkan dana yang akan 
dijadikan sebagai modal untuk pembiayaan suatu usaha.
43
 
Radiks Purba (2002) menjelaskan tujuan asuransi adalah sebagai 
berikut: “ganti rugi yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung 
bila tertanggung menderita kerugian yang dijamin oleh polis, bertujuan 
untuk mengembalikan tertanggung pada posisinya semula, atau untuk 
menghindarkan tertanggung dan kebangkrutan sehingga ia masih mampu 
berdiri seperti sebelum menderita kerugian.”44 
Sedangkan tujuan asuransi menurut Abdulkadir Muhamad (2006), 
menyatakan bahwa asuransi memiliki tujuan-tujuan utama yang hendak 
dicapai, antara lain:
45
 
a. Teori pengalihan risiko, menurut teori pengalihan risiko (risk transfer 
theory) tertanggung menyadari bahwa ancaman bahaya terhadap harta 
kekayaan miliknya atau terhadap jiwanya. Jika jiwa atau harta 
kekayaannya terancam, dia akan menderita kerugian atau korban jiwa 
atau cacat raga. Untuk menghilangkan atau mengurangi beban risiko 
tersebut, pihak tertanggung mencari jalan bila ada pihak lain yang 
bersedia mengambil alih beban risiko ancaman bahaya dan dia 
sanggup membayar kontra prestasi yang disebut dengan premi. 
                                                          
43
 Danang Sunyanto Dan Wika Harisa Putri, Op.Cit., h.106.  
44
Op.Cit, h.107.  
45
Loc. Cit. 
 56 
Tertanggung mengadakan asuransi dengan tujuan mengalihkan risiko 
yang mengancam harta kekayaan atau jiwanya. Dengan membayar 
sejumlah premi kepada perusahaan asuransi (penanggung) sejak saat 
itu risiko beralih kepada pihak penanggung.” 
b. Pembayaran ganti kerugian. Dalam hal ini tidak terjadinya pristiwa 
yang menimbulkan kerugian, maka tidak ada masalahnya terhadap 
risiko yang ditanggung oleh penanggung. Dalam praktiknya tidak 
selamanya bahaya yang mengancam itu sungguh akan terjadi. Ini 
merupakan kesempatan kepada penanggung mengumpulkan premi dari 
tertanggung yang mengikatkan diri kepadanya. Jika suatu ketika 
pristiwa itu sunguh-sungguh terjadi yang menimbulkan kerugian, maka 
kepada tertanggung akan dibayarkan ganti kerugian seimbang dengan 
jumlah asuransi. Dengan demikian tertanggung mengadakan asuransi 
bertujuan untuk memperoleh pembayaran ganti kerugian yang 
dideritanya. 
c. Pembayaran santunan. Asuransi kerugian dan asuransi jiwa diadakan 
berdasarkan perjanjian bebas (sukarela) antara penanggung dengan 
tertanggung (voluntery insurance). Akan tetapi undang-undang 
mengatur asuransi yang bersifat wajib (compulsary insurance) artinya 
tertanggung terikat dengan penanggung karena undang-undang bukan 
karna perjanjian. Asuransi jenis ini disebut dengan jenis asuransi sosial 
(social security insurance). Asuransi sosial bertujuan untuk 
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melindungi masyarakat dari ancaman bahaya kecelakaan yang 
mengakibatkan kematian atau cacat tubuh. 
d. Kesejahteraan anggota. Apabila beberapa orang berhimpun dalam 
suatu perkumpulan dan membayar kontribusi (premi) kepada 
perkumpulan, maka perkumpulan itu berkedudukan sebagai 
penanggung. Sedangkan anggota perkumpulan bertindak sebagai 
tertanggung. Jika terjadi suatu pristiwa yang mengakibatkan kerugian 
atau kematian bagi anggota (tertanggung), perkumpulan akan 
membayarkan sejumlah uang kepada anggota  (tertanggung) yang 
bersangkutan.
46
 
4. Dasar Hukum Asuransi Syariah 
Landasan dasar hukum asuransi syariah adalah sumber dari 
pengambilan praktik asuransi syariah. Karena sejak awal asuransi syariah 
dimaknai sebagai wujud dari bisnis pertanggungan yang didasarkan pada 
nilai-nilai yang ada dalam ajaran Islam. Yaitu Al-qur‟an dan Al-hadits, 
maka landasan yang dipakai dalam hal ini tidak jauh berbeda dengan 
metodelogi yang dipakai oleh sebagian ahli hukum Islam.
47
 Dalil-dalil 
yang diajukan pihak yang melaksanakan asuransi syariah saat ini antara 
lain: 
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a. Al-Qur‟an  
Pada hakikatnya asuransi syariah adalah saling bertanggung 
jawab, saling bekerjasama, dan saling melindungi satu sama lain, 
sebagaimana firman Allah dalam surat Al-maidah (5) ayat 2, yaitu: 
             
Artinya : ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan 
kebaikan) dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah: 2)48 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam hidup membutuhkan 
pertolongan orang lain. Oleh karna itu sesama manusia harus hidup 
saling tolong-menolong dalam berbuat kebajikan. 
Dan juga sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2) 
ayat 177: 
                
                   
                  
             
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                   
       
Artinya:”bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya 
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta 
yang dicintainya ke4pada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yagn meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan sholat, dan menunaikan zakat dan orang-orang yang 
menepati janinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa”.49 
 
Allah SWT menjelaskan bahwa sesengguhnya Allah SWT setelah 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin pada mulanya untuk 
mengahadp ke arah Baitul Maqdis, lalu Allah memalingkan mereka ke 
arah Ka‟bah, maka hal tersebut terasa berat oleh segolongan orang-
orang dari kalangan ahli kitab dan sebagian kaum muslim. Maka Allah 
SWT menurunkan penjelasan hikmah yang terkandung dalam hal 
tersebut. Yang intinya berisikan bahwa tujuan utama dari hal tersebut 
tiada lain adalah taat kepada Allah dan mengerjakan perintah-perintah 
Nya dengan patuh serta menghadap ke arah mana yang dikehendaki 
Nya dan mengikuti apa yang telah disyariatkan Nya.
50
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b. Hadits  
Pengaturan asuransi syariah juga disebutkan pula dalam suatu 
hadits, sebagai berikut:
51
 
Dari Abu Hurairah berkata: bahwa Rasulullah bersabda “siapa saja 
yang menutupi aib saudaranya yang muslim maka Allah akan 
menutupi kesalahannya pada hari kiamat dan siapa saja yang 
meringankan kesulitan saudaranya maka Allah akan meringankan 
kesulitannya pada hari kiamat dan sungguh Allah akan selalu 
menolong hambanya selama hamba tersebut mau menolong 
saudaranya.” (HR.Muslim). 
c. Fatwa DSN-MUI 
Menurut fatwa DSN-MUI No.21/DSN/MUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah, Asuransi Syariah adalah usaha 
saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang atau 
pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan/atau tabarru‟ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu 
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
52
 
5. Asuransi Jiwa Syariah 
Asuransi jiwa merupakan perjanjian perusahaan asuransi yang 
memberikan jasa dalam pertanggungan yang dikaitkan dengan hidup atau 
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meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan.
53
Asuransi jiwa telah 
menjadi kebutuhan dalam kehidupan masyarakat modern saat ini. Di 
Indonesia, permintaan asuransi jiwa terus bertambah sejalan dengan 
peningkatan pendapatan dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya 
antisipasi risiko. Untuk memenuhi permintaan ini, jumlah perusahaan 
asuransi jiwa senantiasa meningkat dan demikian pula dengan beragam 
produknya yang ditawarkan di pasar. 
Peluang pasar asuransi jiwa syariah masih sangat diminati oleh 
mayoritas masyarakat Indonesia. Berdasarkan data dari biro Perasuransian 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, pasar modal untuk 
asuransi syariah masih dibawah 3%. Banyak perusahaan asuransi jiwa 
syariah yang mencatat pertumbuhan yang tinggi dengan mendapatkan 
premi diatas 50% pada kuartal pertama. Pandangan para ahli terhadap 
perkembangan asuransi syariah akan memberikan prospek dari 
pertumbuhan industri syariah yang cukup tinggi untuk tahun ini. 
Dalam rangka mendorong pengembangan bisnis asuransi jiwa syariah, 
diperlukan sejumlah indikator yang meyakinkan para investor bahwa bisnis 
asuransi jiwa di Indonesia mempunyai prospek yang sangat baik. 
Disamping masih terbukanya peluang pasar asuransi jiwa syariah di 
Indonesia yang penduduknya mayoritas muslim, juga beberapa indikator 
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keuangan lainnya yang menjadi acuan kegiatan operasional perusahaan 
memberikan daya tarik untuk dibukanya industri asuransi jiwa syariah.  
Delapan faktor penting yang akan diteliti oleh perusahaan asuransi 
jiwa dalam rangka mengevaluasi polis penerbitan asuransi untuk suatu 
kelompok, yakni:
54
 
a. Latar belakang keberadaan kelompok, perusahaan asuransi jiwa kurang 
berkenan menerbitkan polis asuransi bagi kelompok, bila kelompok itu 
semata-mata dibentuk atau didirikan dengan tujuan untuk menutup 
kebutuhan asuransi bagi para anggota didalamnya. 
b. Jenis dan tipe kelompok, yang menjadi perhatian perusahaan asuransi 
jiwa terkait dengan evaluasi suatu kelompok. Apakah kelompok 
tersebut merupakan koperasi, asosiasi atau entitas lainnya. 
c. Stabilitas, terkait dimana kondisi grup atau kelompok bisa 
mempertahankan arus masuknya anggota baru yang lebih muda dari 
waktu ke waktu sehingga kondisi ini lebih memungkinkan kelompok 
tersebut memiliki penyebaran anggota yang merata. 
d. Besaran jumlah tertanggung, saat ini ada banyak perusahaan asuransi 
memberikan batasan yang tidak terlalu ketat terhadap ukuran jumlah 
tertanggung dalam kelompok. 
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e. Jenis usaha, dalam proses seleksi risiko, underwriting sangat 
memperhatikan faktor ini. Bagi perusahaan asuransi, tipe dan jenis 
usaha tertentu memiliki probabilitas risiko yang tinggi dari pada jenis 
usaha lainnya. 
f. Level partisipasi peserta dalam program, perusahaan asuransi 
umumnya mengelompokan program asuransi group plan menjadi dua 
bagian, yakni noncontributory dan contributory plan. 
g. Usia, dalam seleksi terhadap usia meskipun grup underwriter tidak 
melakukan evaluasi risiko terhadap setiap tertanggung dalam 
kelompok satu demi satu, perusahaan asuransi tetap mengevaluasi 
penyebaran usia dari anggota peserta didalamnya, secara khusus 
perusahaan asuransi jiwa akan menarik perhatian pada besarnya 
jumlah peserta yang sudah berusia tua. 
h. Jenis kelamin, proporsi jenis kelamin peserta dalam kelompok juga 
menjadi faktor evaluasi bagi perusahaan asuransi. Kelompok wanita 
dalam grup cenderung memiliki risiko yang lebih kecil.  
6. Akad dalam Asuransi Syariah 
Secara umum prinsip-prinsip perjanjian Islam sebagai suatu perjanjian 
yang bebas dari unsur gharar, maysir, riba dapat diimplementasikan dalam 
kegiatan usaha suatu perusahaan asuransi. Adapun ketentuan mengenai 
akad dalam asuransi syariah merupakan akad tijarah dan akad tabarru‟. 
Akad tijarah yang dimaksud adalah  mudharabah sedangkan akad tabarru‟ 
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adalah hibah yang digunakan untuk tolong-menolong peserta lalin yang 
terkena musibah, sementara perusahaan sebagai pengelola dana 
hibah.
55
Dalam akad sekurang-kurangnya harus disebutkan: 
a. Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan 
b. Cara dan waktu pembayaran kontribusi  
c. Jenis akad tijarah dan akad tabarru‟ serta syarat-syarat yang 
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diadakan. 
Beberapa akad dalam asuransi syariah: 
a. Kedudukan para pihak dalam akad tijarah dan tabarru‟ adalah sebagai 
berikut: 
1) Dalam akad tijarah (mudharabah) perusahaan bertindak sebagai 
mudharib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai shahibul mal 
(pemegang polis). 
2) Dalam akad tabarru‟ (hibah), peserta memberikan hibah yang 
akan digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena 
musibah. Sedangkan perusahaan bertindak sebagai  pengelola 
dana tijarah. 
b.  konsep produk asuransi syariah dapat menggunakan beberapa akad, 
diantaranya:
56
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1) Akad mudharabah 
Mudhrabah adalah akad kerjasama antara pelaksana proyek 
(mudharib) Dan pemilik modal (shahibul mal). Dengan 
keuntungan akan dibagi sesuai dengan perjanjian atau kesepakatan 
yang dibuat oleh kedua belah pihak atau lebih dilengkah.
57
 
Pelaksanaan konsep mudharabah dalam asuransi syariah pada 
umumnya digunakan dalam melakukan perhitungan surplus 
underwriting, dalam persyaratan pembayaran mudharabah, 
formula perhitungan mudharabah, dan juga dalam tata cara 
pembayaran asuransi dengan akad mudharabah. 
2) Akad wadiah 
Wadiah berarti meninggalkan atau menjaga. Akad ini 
memiliki beberapa landasan Islam, diantaranya adalah QS. An-
Nisa: 58 yang berbunyi: 
             
              
Artinya:“sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanah kepada yang berhak menerimanya”.58 
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Allah SWT menjelaskan bahwa amanah itu adalah setiap hal 
yang dipercayakan kepada seseorang dan ia perintahkan untuk 
menunaikannya, Allah SWT memerintahkan hambanya agar 
menunaikan amanah, maksudnya secara sempurna dan penuh, 
tidak dikurangi, dicurangi dan diulur-ulur, dan termasuk dalam 
amanah disini adalah amanah kekuasaan, harta, rahasia-rahasia 
dan perintah-perintah yang tidak diketahui kecuali oleh Allah 
semata.
59
 
Akad wadiah yang digunakan dalam asuransi syariah ini 
adalah wadiah yad dhamanah, dimana pihak yang dititipkan dana 
berhak untuk memanfaatkan dana tersebut. Penitipan dana 
dilakukan dalam rekening giro. Dana-dana yeng terkumpul dari 
nasabah asuransi syariah, yaitu premi akan dititipkan kepada 
perusahaan asuransi syariah untuk kemudian dana tersebut 
dikelola oleh perusahaan syariah.  
3) Akad Wakalah 
Wakalah berarti penyerahan, atau pendelegasian. Dengan 
begitu secara ringkas dapat dikatakan bahwa wakalah merupakan 
pelimpahan atau pendelegasian wewenang dari suatu pihak untuk 
dilaksanakan oleh pihak lainnya. Adapun landasan Islam dari akad 
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wakalah dalam dunia muamalah adalah QS. Al-Isra: 19 yang 
berbunyi: 
                
                  
              
     
Artinya: “Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia 
adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
usahanya dibalasi dengan baik”.60 
 
4) Akad musyarakah 
Musyarakah berarti perjanjian antara kedua belah pihak 
ataupun lebih dalam melaksanakan suatu usaha tertentu. Adapun 
landasan Islam dari akad musyarakah adalah hadits riwayat Abu 
Daud yang berbunyi: “Aku (Allah SWT) merupakan pihak ketiga 
dari dua orang yang berserikat selama salah satunya tidak 
mengkhianati yang lainnya”. Konsep asuransi syariah pada 
dasarnya merupakan konsep musyarakah dimana terdapat 
perusahaan asuransi yang memiliki tenaga dan juga keahlian, serta 
peserta asuransi syariah yang memiliki dana dan juga modal. 
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D. LabaNetto 
1. Pengertian  Laba Bersih  
Laba bersih (net income) adalah mengindikasikan profitabilitas 
perusahaan. Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas 
untuk periode bersangkutan.
61
Profitabilitas menunjukan kemampuan 
perusahaan memperoleh dalam hubungan penjualan, total aktiva maupun 
modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat 
berkepentingan dengan analisa profitabilitas ini.
62
 
Profitabilitas juga mampu menjadi petunjuk kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas 
suatu perusahaan dapat diukur dengan kesuksesan dan kemampuan 
perusahaan dalam menggunakan asetnya secara produktif. Dengan 
demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 
membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan 
jumlah aset atau jumlah modal perusahaan tersebut.
63
 
Laba adalah dimana kumpulan hasil yang telah dikurangi beban-beban 
secara bersih dengan serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen. 
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Memaksimalkan laba bisa disebut juga dengan memaksimalkan 
penghasilan perusahaan setelah pajak. Memaksimalkan laba dianggap 
sebagai tujuan perusahaan.
64
 
Laba perusahaan asuransi diperoleh dari pembagian keuntungan dana 
peserta yang dikembangkan dengan prisip mudharabah (sistem bagi hasil). 
Keuntungan tersebut dibagi berdasarkan nisbah atau perjanjian yang telah 
disepakati. Perusahaan asuransi syariah mendapatkan laba dari pendapatan 
premi dan hasil investasi. Pendapatan premi didapatkan dari pembayaran 
wajib peserta kepada perusahaan asuransi syariah sesuai dengan akad. Laba 
atau keuntungan umum digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan, 
karena laba ini merupakan keuntungan yang benar-benar diperoleh dari 
hasil operasi perusahaan.
65
 
Keuntungan perusahaan hakikatnya adalah cerminan dari keberhasilan 
tujuan perusahaan itu sendiri. Keuntungan yang direncanakan adalah 
sebuah proses yang dimana keuangan sangat penting bagi perusahaan. 
Dengan perencanaan manajemen perusahaan dapat menentukan aktivitas 
perusahaan untuk mencapai target yang ditentukan.
66
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2. Jenis-Jenis Laba 
Laba merupakan tujuan utama yang sangat penting dalam suatu 
perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan akan menunjukkan 
bagaimana perusahaan menjalankan aktivitas dalam usahanya. Beberapa 
jenis laba yang dapat digunakan untuk pengukuran laba adalah sebagai 
berikut: 
a. Laba kotor (Gross Profit) 
Laba kotor adalah selisih antara pendapatan dari penjualan bersih dan 
harga pokok penjualan. Laba kotor adalah angka yang penting. 
Apabila perusahaan tidak memperoleh hasil yang cukup dari penjualan 
barang atau jasa untuk menutup beban yang langsung terkait dengan 
barang atau jasa tersebut, perusahaan tersebut tidak akan bertahan lama 
pada bisnis tersebut.
67
 
b. Laba operasi (Operating Expenses) 
Laba operasi adalah mengukur kinerja operasi bisnis fundamental yang 
dilakukan oleh sebuah perusahaan dan didapat dari laba kotor 
dikurangi beban operasi. Laba operasi menunjukkan seberapa baik 
perusahaan melakukan aktivitas khusus dari bisnis tersebut, terlepas 
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dari kebijakan pendanaan dan manajemen pajak penghasilan yang 
ditangani pada level pusat.
68
 
c. Laba sebelum pajak (profit before income tax) 
Laba sebelum pajak merupakan pendapatan yang diperoleh perusahaan 
secara keseluruhan sebelum pajak perseroan yaitu perolehan dari laba 
operasi dikurangi atau ditambah.
69
 
d. Laba bersih setelah pajak  
Laba bersih setelah pajak merupakan laba bersih setelah ditambah atau 
dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi laba 
perseroan.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba  
pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
71
 
a. Besarnya perusahaan. 
Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba 
yang diharapkan semakin tinggi. 
b. Umur perusahaan. 
Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam 
meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 
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c. Tingkat leverage. 
Bila suatu perusahaan memilki tingkat hutang yang tinggi, maka 
manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi 
ketepatan pertumbuhan laba. 
d. Tingkat penjualan. 
Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi tingkat 
penjualan dimasa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba 
semakin tinggi. 
e. Perubahan laba masa lalu. 
Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin tidak pasti laba 
yang diperoleh di masa mendatang. 
E. Kontribusi Peserta 
1. Pengertian Kontribusi Peserta 
Kontribusi Peserta adalah suatu bentuk kerja sama mutual dimana tiap-
tiap peserta memberikan kontribusi dana kepada suatu pesrusahaan 
asuransi dan peserta tersebut berhak memperoleh kompensasi atas 
kontribusinya tersebut dalam perjanjian takaful adalah perkembangan 
keuangan dari bagian peserta yang merupakan kewajiban yang muncul dari 
perjanjian antara peserta dan pengelola.
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Ketika polis disimpulkan, peserta dianggap sebagai debitur utama dan 
harus menyelesaikan kontribusi yang disepakati kepada pengelola. Dalam 
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transaksi itu peserta berkewajiban untuk membayar kontribusi dananya 
secara teratur  berdasarkan syarat dan ketentuan yang dinyatakan dalam 
kesepakatan. Polis takaful merupakan perjanjian yang mengikat, oleh karna 
itu pemberlakuan pertimbangan dari kedua pihak (peserta dan pengelola) 
adalah kewajiban yang harus dipenuhi.
73
 
Jika peserta tidak dapat membayar kontribusi yang disepakati pada 
waktunya, peserta tidak dikenakan denda atau ketentuan dikurangi 
kontribusi yang sudah dibayarkan. Tapi, peserta harus diberi waktu yang 
diperlukan untuk penyelesaian kontribusi yang belum dibayar dan 
pemberlakuan polis polis harus dilanjutkan  berdasarkan syarat dan 
ketentuan yang terdapat dalam kesepakatan. Jika peserta gagal 
menyelesaikan hutang kontribusi dalam periode yang diberikan, polis tidak 
dapat dilanjutkan. Ketika polis dihentikan karna kegagalan dalam 
pembayaran kontribusi oleh peserta, kontribusi yang telah dibayarkan tidak 
boleh dikurangi. Sebaliknya, untuk kontribusi yang telah dibayarkan 
dikembalikan kepada peserta dengan pembagian keuntungan yang dibuat 
atas kontribusi yang dibayar setalah pengurangan biaya dikarenakan 
pengelola. 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 108 paragraf 
3, kontribusi diakui sebagai bagian dari dana tabarru‟ dalam dana peserta. 
                                                          
73
 Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2014), h. 37  
 74 
Dana peserta terdiri dari dana tabarru‟ , dana investasi, hasil investasi, dan 
cadangan surplus underwriting. Pada asuransi syariah, kontribusi peserta 
merupakan milik peserta sendiri, mengingat para peserta memang bersedia 
berbagi resiko pada kalangan mereka sendiri.   
1. Fungsi Kontribusi Peserta 
Kontribusi Pesertasebagai salah satu sumber pendanaan dan 
pendapatan perusahaan asuransi syariah merupakan faktor yang penting 
untuk menjaga eksistensi perusahaannya. Meskipun dalam asuransi syariah 
proporsi premi sebagai pendapatan merupakan “minoritas” dan sebagai 
sumber pendanaan merupakan “mayoritas”. Setiap kontribusi yang 
dibayarkan oleh peserta ke pihak perusahaan akan dialokasikan ke dalam:
74
 
a. kontribusi tabungan, yaitu bagian premi yang merupakan dana 
tabungan pemegang polis yang dikelola oleh perusahaan dimana 
pemiliknya akan mendapatkan hak sesuai dengan kesepakatan dari 
pendapatan investasi bersih. Premi tabungan dan hak bagi hasil 
investasi akan diberikan kepada peserta bila yang bersangkutan 
dinyatakan berhenti sebagai peserta. 
b. Kontribusi tabarru‟, yaitu sejumlah dana yang dihibahkan oleh 
pemegang polis dan digunakan untuk tolong-menolong dalam 
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menanggulangi musibah kematian yang akan disantunkan kepada ahli 
waris bila peserta meninggal dunia sebelum masa asuransi berakhir. 
c. Kontribusi  biaya adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh peserta 
kepada perusahaan yang digunakan untuk membiayai operasional 
perusahaan dalam rangka pengelolaan dana asuransi, termasuk biaya 
awal, biaya lanjutan, biaya tahun berjalan, dan biaya yang dikeluarkan 
pada saat polis berakhir.Penetapan besarnya premi tidak ditentukan 
oleh pemerintah, karna diserahkan pada mekanisme  pasar yang 
berlaku. Namun pada dasarnya premi menurut aturan pemerintah harus 
memenuhi beberapa unsur. 
Pada asuransi jiwa, perhitungan jumlah premi yang akan 
mempengaruhi dana klaim tergangtung pada beberapa faktor, antara 
lain: 
a. Jenis produk asuransi yang ditawarkan, besar kecilnya premi 
tergantung dari karakteristik produk yang diinginkan oleh peserta. 
b. Lamanya masa asuransi, jika peserta menginginkan santunan kebajikan 
yang besar dalam waktu yang singkat, tentu jumlah premi yang 
dibayarkan besar. 
c. Usia peserta, makin tua usia peserta makin besar pula premi tabarru‟ 
yang harus dibayarkan dibandingkan dengan peserta yang usianya 
lebih muda. 
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d. Kesehatan peserta, jika peserta memiliki masalah kesehatan setelah 
diperiksakan ke rumah sakit, maka peserta harus membayar premi 
tabarru‟ yang lebih besar, jika peserta ingin tabungannya besar, maka 
ia harus membayar premi yang lebih besar daripada peserta yang 
kesehatnnya baik-baik saja. 
e. Jumlah peserta, tentu produk asuransi perorangan dengan produk 
asuransi kumpulan akan berbeda besaran yang harus dibayarkan.
75
 
2. Klaim 
1. Pengertian Klaim 
Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi kepada perusahaan 
asuransi, untuk meminta pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian. 
Klaim asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh perusahaan untuk 
validitasnya dan kemudian dibayarkan kepada pihak tertanggung setelah 
disetujui.
76
 
Klaim adalah proses yang mana peserta dapat memperoleh hak-hak 
berdasarkan perjanjian pertanggungan untuk mendapatkan manfaat atas 
suatu kerugian. Dalam menghitung jumlah klaim yang akan dibayarkan 
perusahaan asuransi kepada claiment.Klaim adalah proses dimana peserta 
dapat memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian tersebut. 
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Menurut Soemitra, ketentuan klaim dalam asuransi syariah adalah 
sebagai berikut: 
a. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang telah disepakati pada 
awal perjanjian. 
b. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan kontribusi 
(premi) yang dibayarkan. 
c. Klaim atas akad ijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan 
merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. 
d. Klaim atas akad tabarru‟ merupakan hak peserta dan merupakan 
kewajiban perusahaan.  
Sumber pembayaran klaim diperoleh dari rekening dana tabarru‟, 
yaitu rekening dana tolong-menolong dari seluruh peserta, yang sejak awal 
sudah diakadkan dengan ikhlas oleh peserta untuk keperluan sesama, 
apabila ada yang ditakdirkan Allah meninggal dunia atau mendapatkan 
musibah, kecelakaan, masalah kesehatan dan sebagainya. 
Pembayaran klaim pada perusahaan asuransi merupakan salah satu 
resiko perusahaan asuransi yang harus dikelola dengan baik. Perusahaan 
sebagai pengelola wajib menyelesaikan proses klaim secara cepat, tepat 
dan efisien sesuai dengan amanah yang diterimanya.
77
 Pembayaran klaim 
pada asuransi syariah diambil dari rekening dana tabarru‟ semua peserta. 
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Perusahaan sebagai mudharib wajib menyelesaikan proses klaim secara 
tepat dan efisien sesuai dengan amanah yang diterimanya. Secara umum 
jenis kerugian dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu kerugian seluruhnya, 
kerugian sebagian, dan kerugian pihak ketiga.
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Dalam menyelesaikan klaim berupa kerugian, perusahaan asuransi 
syariah mengacu pada akad kondisi dan kesepakatan yang tertulis dalam 
polis, yaitu akan mengganti dengan uang tunai. Prosedur penyelesaian 
klaim baik asuransi syariah maupun konvensional hampir sama, kecuali 
dalam hal kecepatan dan kejujuran dalam menilai klaim.  
2. Prosedur Klaim 
a. Pemberitahuan klaim 
Setelah terjadi pristiwa yang membuat tertanggung mengalami 
kerugian, tertanggung atau pihak yang mewakilinya segera melapor 
kepada pihak penanggung. Laporan lisan harus dipertegas dengan 
membuat laporan tertulis. Kondisi ini memungkinkan pengelola 
mengambil tindakan yang diperlukan mengenai klaim yang ada. Peserta 
menyerahkan klaim secara personal maupun melalui agen. 
b. Bukti klaim kerugian  
Peserta yang mendapat musibah diminta menyediakan fakta-fakta yang 
utuh dan bukti-bukti kerugian yang tertulis dengan melengkapi 
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“lembaran klaim” standar yang dirancang untuk masing-masing Class 
Of Business. Selain itu peserta juga harus melengkapi dokumen-
dokumen yang diajukan sebagaimana yang disyaratkan secara standar 
dalam industri asuransi syariah. 
c. Penyidikan 
Setalah laporan yang dilengkapi dengan dokumen pendukung diterima 
oleh penanggung, dilakukan analisa administrasi. Apabila tahap ini 
telah dilakukan, penanggung akan memutuskan untuk segera 
melakukan survey ke lapanagan. Jika hal ini diperlukan, maka pihak 
yang ketiga ini akan menentukan penyebab keruian serta menilai 
besarnya kerugian yang terjadi. Laporan survei akan dijadikan dasar 
apakah klaim dijamin oleh polis atau tidak. Jika klaim ditolak, 
penanggung akan segera menyampaikan surat penolakan atas klaim 
yang diajukan oleh tertanggung. Sebaliknya, jika klaim dijamin polis, 
maka pihak penanggung akan segera menghubungi tertangung 
mengenai kesepakatan bentuk dan nilai yang diberikan kepada 
tertanggung oleh pihak penanggung. 
d. Penyelesaian klaim 
Setelah terjadi kesepakatan mengenai jumlah penggantian sesuai 
dengan peraturan perundangan yang berlaku, diisyaratkan bahwa 
pembayaran klaim tidak boleh lebih dari 30 hari sejak terjadi 
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kesepakatan tersebut. Dalam hal ini, penanggung setuju menyerahkan 
perbaikan kepada pihak tertanggung. 
3. Hasil Investasi 
1. Pengertian Hasil Investasi  
Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang 
dimiliki yang biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan 
keuntungan dimasa-masa yang akan datang.
79
Investasi berasal dari bahasa 
latin yaitu investire (memakai) sedangkan dalam bahasa inggris disebut 
dengan investment. Menurut Eduardus Tendelilin investasi adalah 
komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lain yang dilakukan pada 
saat ini dengan tujuan memperoleh keuntungan dimasa datang.
80
 
Investasi dalam Islam dikenal dengan al-wadiah, menurut bahasa al-
wadiah diartikan sesuatu yang dititipkan kepada orang yang bukan 
pemilknya. Al-wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
kepada pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga 
dan dikembalikan kepada saja di penitip menghendaki.
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Hasil investasi merupakan sebuah hasil dari dana yang telah terkumpul 
dari investasi yang didalamnya terdapat keuntungan dan keuntungan 
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tersebut dibagi kepada pihak tertanggung dan pihak yang 
menanggung.Investasi dalam perusahaan asuransi jiwa pada agen, baik 
dalam bentuk pelatihan yang intensif maupun komisi yang layak, 
merupakan faktor yang lebih dominan dalam menentukan kesuksesan 
sebuah asuransi jiwa dalam rencana peningkatan premi bruttonya.
82
 
Prinsip didalam kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan dalam 
asuransi syariah adalah berbagai usaha bisnis yang dilakukan pemilik 
modal kepada pihak pengusaha (emiten) untuk memberdayakan pemilik 
usaha secara maksimal agar mendapat keuntungan tertentu. Adapun prinsip 
dan landasan syar‟i investasi yang perlu diperhatikan oleh pelaku bisnis 
asuransi syariah adalah memiliki prinsip bahwa perusahaan selaku 
pemegang amanah (mudharib) yang dipercayakan oleh pemilik dana 
(shahibul maal) harus melakukan kegiatan investasi setelah mendapat 
persetujuan syar‟i dari dewan pengawas syariah terhadap dana yang telah 
berhasil dihimpun dari kontribusi peserta. Sebagaimana yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an QS.Al-Hasyr:18, sebagai berikut : 
                          
            
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”83 
2. Jenis-Jenis Hasil Investasi 
Secara umum investasi terbagi menjadi dua, antara lain sebagai berikut:
84
 
a. Investasi riil paling umum terjadi pada perekonomian tradisional, 
dimana investasi ini mencakup aset nyata seperti tanah, bangunan, 
mesin, pembelian aset produktif, atau hal fisik lainnya. 
b. Investasi finansial dilakukan dipasar uang, misalnya berupa sertifikat 
deposito, commercial paper, surat berharga pasar uang (spbu) dan 
lainnya, investasi juga dapat dilakukan dipasar modal berupa saham, 
obligasi dan lainnya.  
3. Tujuan Hasil Investasi 
Pada umumnya tujuan dari hasil investasi adalah sebagai berikut:
85
 
a. Untuk memperoleh pendapatan yang tetap dalam setiap periode, antara 
lain seperti bunga, royalti, deviden atau uang sewa dan lain-lain. 
b. Untuk membentuk suatu dana khusus, misalnya dana untuk 
kepentingan ekspansi, kepentingan sosial. 
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c. Untuk mengontrol atau mengendalikan perusahaan lain, melalui 
pemilikan sebagai ekuitas perusahaan tersebut. 
d. Untuk menjamin untuk tersedianya bahan baku dan mendapatkan 
pasar untuk produk yang dihasilkan. 
e. Untuk mengurangi persaingan diantara perusahaan-perusahaan yang 
sejenis. 
f. Untuk menjaga hubungan antar perusahaan. 
Instrumen dalam investasi syariah yang digunakan oleh perusahaan 
asuransi syariah saat ini masih dalam tahap tumbuh dan berkembang. Beberapa 
instrumen investasi syariah yang sudah ada dan menjadi outlet investasi ke 
bank umum yang memiliki cabang syariah, investasi ke BPRS dan BMT, 
investasi ke perusahaan-perusahaan yang tidak menjual barang haram atau 
maksiat, dan investasi ke lambaga syariah lainnya. 
Dalam Fatwa DSN-MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 juga menjelaskan 
bahwa perusahaan asurasnsi syariah selaku pemegang amanah wajib melakukan 
investasi dari dana yang telah terkumpul. Kegiatan tersebut wajib dilakukan 
sesuai dengan syariah. kegiatan investasi tersebut wajib dilakukan untuk 
memperoleh hasil investasi.  
Menurut pasal 1 Keputusan Dirjen Lembaga Keuangan Nomor Kep 
4499/LK/2000 Tentang Jenis, Penilaian Dan Pembatasan Investasi Perusahaan 
Asuransi Dan Perusahaan Reasuransi dengan sistem syariah, kegiatan atau jenis 
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investasi yang diperbolehkan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi 
dengan sistem syariah yang terdiri atas: 
a. Deposito dan sertifikat deposito syariah 
b. Sertifikat wadiah Bank Indonesia  
c. Saham syariah yang tercatat di bursa efek  
d. Obligasi syariah yang tercatat di bursa efek 
e. Surat berharga syariah yang diterbitkan atau dijamin pemerintah 
f. Unit penyertaan reksadana syariah 
g. Penyertaan langsung syariah 
h. Bangunan dan tanah dengan bangunan untuk investasi. 
4. Underwriting 
1. Pengertian Underwiting 
Underwritingyaitu kegiatan yang berkaitan dengan seleksi risiko yang 
ditawarkan kepada pihak asuransi. Termasuk juga meningkatkan premi dan 
ketentuan-ketentuan lain yang akan dikenakan kepada calon tertanggung. 
Di samping itu, di dalam kegiatan ini ditentukan jumlah nilai 
pertanggungan yang akan direasuransikan dan yang akan ditanggung 
sendiri (retain).
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Underwriting merupakan proses penggolongan tingkat risiko yang 
dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau sekumpulan calon 
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tertanggung atau pengambilan keputusan  untuk menerima atau menolak 
risiko tersebut. Tahapan tersebut adalah bagian dari alat untuk 
mengidentifikasi risiko, sebab perusahaan telah mencoba mengetahui 
hazard risk  kesehatan dari calon peserta asuransi dan berusaha 
mengendalikannya melalui skema underwriting limit.
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Hasil underwriting adalah nilai yang didapat dengan menghitung 
selisih antara pendapatan underwriting dan beban underwriting. 
Pendapatan underwriting perusahaan asuransi dapat diperoleh dari 
pendapatan kontribusi (premi) brutto, premi reasuransi dan kenaikan atau 
penurunan kontribusi yang belum menjadi pendapatan.  
Dalam melakukan proses underwriting terdapat tiga konsep penting 
yang menjadi dasar bagi perusahaan asuransi untuk menerima dan menolak 
suatu penutupan risiko. Pertama, kemungkinan menderita kerugian, kondisi 
ini berdasarkan apa yang terjadi pada masa lalu. Kedua, tingkat risiko yaitu 
ketidakpastian akan kerugian pada masa yang akan datang. Ketiga, hukum 
bilangan dimana makin banyak obyek yang mempunyai risiko yang sama 
atau hampir sama, akan makin bertambah baik bagi perusahaan karena 
penyebaran risiko akan lebih luas dan kemungkinan menderita kerugian 
dapatsecara sistematis diramalkan. 
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Pada asuransi syariah underwriting berperan:
88
 
a. Mempertimbangkan risiko yang diajukan. Proses seleksi yang 
dilakukan oleh underwriting dipengaruhi oleh faktor usia, kondisi fisik 
atau kesehatan, jenis pekerjaan, moral dan kebiasaan, besar nilai 
pertanggungan dan jenis kelamin. 
b. Memutuskan menerima atau tidak risiko-risiko tersebut. 
c. Menentukan syarat, ketentuan dan lingkup ganti rugi termasuk 
memastikan peserta membayar premi sesuai dengan tingkat risiko, 
menetapkan besarnya jumlah pertanggungan, lamanya waktu asuransi, 
dan plan sesuai dengan tingkat risiko peserta. 
d. Mengenakan biaya upah (ijarah/fee) pada dana kontribusi peserta. 
e. Mengamankan profit dan menjaga agar perusahaan asuransi tidak rugi. 
f. Menjaga kestabilan dana yang terhimpun agar perusahaan dapat 
berkembang. 
g. Menghindari anti seleksi. 
h. Underwriting juga harus memperhatikan pasar kompetetif yang ada 
dalam ketentuan tarif, penyebaran risiko dan volume dan hasil survei. 
2. Tujuan Underwriting 
Tujuan underwriting adalah menyetujui dan menerbitkan polis. Polis 
yang diterbitkan yang harus memenuhi 3 kriteria yaitu: adil bagi nasabah 
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(equitable to the client), dapat dijual oleh agen (deliverable by the agent), 
dan menguntungkan perusahaan (profitable to the company). Berikut 
penjelasn mengenai tujuannya:
89
 
a. equitable to the client adalah bahwa tertanggung harus membayar 
sejumlah premi yang proporsional dengan tingkat risiko tertanggung 
yang diasumsikan perusahaan. 
b. deliverable by the agent adalah dimana konsumen membuat keputusan 
terakhir mengenai apakah polis asuransi dapat diterima. Jika konsumen 
memutuskan untuk tidak menerima polis sewaktu agen berusaha 
menyerahkannya, polis tersebut disebut tidak dapat diserahkan 
(undeliverable) atau tidak diambil (not taken). 
c. profitable to the company adalah dimana seorang underwriter harus 
mengambil keputusan yang akan menguntungkan perusahaan selama 
perusahaan asuransi memerlukan underwriter yang sehat untuk 
menjamin hasil yang memuaskan dalam segi keuangan. 
Maka tujuan utama underwriting adalah untuk melindungi 
perusahaan seleksi risiko yang merugikan. Lebih luas lagi dapat 
dikatakan bahwa tujuan underwriter adalah menjamin ganti rugi yang 
dikeluarkan atas dasar term and condition dan pada rate kontribusi 
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asuransi syariah dengan maksud merefleksi secara akurat tingkat risiko 
yang diberikan kepada perusahaan. 
5. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu, yang 
pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Beberapa peneliti 
melakukan penelitian tentang kontribusi peserta, klaim, hasil investasi dan 
underwriting terhadap laba perusahaan. Hasil dari penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Penelitian tersebut 
diantaranya: 
1. Ida Ayu, Edi Sujana dan Ni Kadek Sinarwati (2017) membahas tentang 
pengaruh pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi dan risk 
based capital terhadap laba perusahaan asuransi. Penelitian ini 
menggunakan teknik penelitian regresi linear berganda. Berdasarkan 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi dan risk based capital berpengaruh positif 
terhadap laba secara parsial, sedangkan secara simultan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi 
dan risk based capital.
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2. Febrinda Eka Damayanti (2016) membahas tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi surplus underwriting asuransi umum syariah di 
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Indonesia. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi 
peserta secara parsial berpengaruh positif dan signifikan, variabel klaim 
berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan variabel investasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap surplus underwriting asuransi umum 
syariah di Indonesia pada signifikansi 5%.
91
 
3. Feby Riani (2014) membahas tentang pengaruh solvabilitas, premi, klaim, 
investasi dan underwriting terhadap pertumbuhan laba perusahaan asuransi 
umum syariah. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian analisis 
regresi linear berganda. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan 
menggunakan data sekunderyang berbentuk time sseries. Berdasarkanhasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa solvabilitas, premi, klaim, 
investasi, dan underwriting secara simultan terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba asuransi umum syariah. Sedangkan secara 
parsial solvabilitas, premi, investasi, terbukti berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba, sedangkan klaim dan underwriting tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba asuransi umum 
syariah.
92
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4. Michelia E. Palupy (2006) membahas tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan pada Asuransi Jiwa di Indonesia. 
Penelitian ini menguji apa yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 
pada asuransi jiwa di Indonesia. Kesimpulan yang diambil dari penelitian 
ini adalah (1)penerimaan premi dan hasil investasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat pendapatan asuransi jiwa di Indonesia dengan 
koefisien masing-masing sebesar 0,774111 dan 0,507201. (2) klaim, dan 
krisis ekonomi memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 
tingkat pendapatan perusahaan asuransi jiwa di Indonesia dengan koefisien 
masing-masing sebesar -0,257512, 2,062252 dan -1280,340.
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5. Nia Dapoyanti (2014) membahas tentang pengaruh pendapatan premi, hasil 
investasi, underwriting, beban klaim dan beban operasional terhadap laba 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa pendapatan premi, hasil investasi, underwriting, beban 
klaim dan beban operasional terhadap laba asuransi jiwa syariah di 
Indonesiasecara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba. Sedangkan 
secara parsial pendapatan premi dan  hasil investasi berpengaruh positif 
dan signifikanterhadap laba asuransi jiwa syariah di 
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Indonesia.Underwriting, beban klaim dan beban operasional berpengaruh 
negatif.
94
 
6. M. Agung Ali Fikri (2009) Pengaruh Premi, Klaim, Hasil Investasi 
Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Studi Kasus: PT. 
Asuransi Syariah Mubarakah. Bahwa pendapatan premi dan klaim 
berpengaruh negatif terhadap laba asuransi syariah mubarakah. Dan hasil 
investasi dan underwriting berpengaruh positif terhadap laba asuransi jiwa 
syariah mubarakah.
95
 
6. Kerangka Pemikiran 
Industri asuransi jiwa syariah merupakan salah satu industri yang paling 
penting dalam kehidupan. Karena manusia akan dihadapkan pada suatu 
ketidakpastian (uncertainty) dalam menghadapi atau menjalankan pola 
kehidupan. Oleh karena itu, keberadaan perusahaan asuransi syariah sangat 
diperlukan untuk menanggulangi atau meminimalisir kerugian akibat pristiwa 
yang dialami manusia. 
Perusahaan asuransi jiwa harus berusaha untuk menciptakan citra yang 
baik dengan menunjukkan kinerja dan kapasitas usaha yang baik. Hal ini 
dimaksudkan untuk menarik perhatian para nasabah dan calon nasabah yang 
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ingin memiliki asuransi jiwa. Citra yang baik sangat diperlukan bagi 
pengembangan usaha perusahaan asuransi, karena perusahaan asuransi adalah 
lembaga jasa keuangan yang bertumpu pada kepercayaan masyarakat, baik 
yang sudah maupun yang menggunakan jasanya. Tanpa adanya kepercayaan 
masyarakat bidang asuransi akan sulit berkembang. 
Laba pada asuransi jiwa syariah dipengaruhi oleh premi dan hasil investasi. 
Pendapatan premi bersumber dari pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap 
peserta asuransi yang dilakukan secara teratur kepada pihak perusahaan 
asuransi yang sesuai dengan kesepakatan. Kemudian total dana premi yang 
diterima selanjutnya wajib diinvestasikan sesuai dengan kaidah Islam. Investasi 
yang dilakukan secara efisien dan efektif agar hasil investasi yang diperoleh 
dapat maksimal sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi jiwa syariah. 
Perusahaan asuransi jiwa syariah memiliki kewajiban yaitu klaim dari 
nasabahnya. Klaim ini tidak dapat dipastikan kapan terjadinya, oleh karna itu 
perusahaan asuransi jiwa syariah harus selalu siap ketika terjadinya klaim. Oleh 
sebab itu sebelum calon peserta mengikuti asuransi, perusahaan akan 
melakukan proses penafsiran jangka hidup seorang calon peserta atau yang 
sering disebut dengan underwriting, untuk menentukan besarnya premi yang 
akan dikaitkan dengan besarnya resiko pada calon peserta. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk menganalisa pengaruh dari faktor-faktor kontribusi (premi), klaim, 
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hasil investasi dan underwriting terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah 
di Indonesia. Bagan kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada gambar  
2.1. 
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7. Hubungan Antar Variabel Dan Pengembangan Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif.
96
 Berdasarkan kajian teoritis dan empiris 
maka ditetapkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
A. Pengaruh Kontribusi Peserta Terhadap Laba  
Dalam pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 108 paragraf 
03, kontribusi peserta diakui sebagai bagian dari dana tabarru‟ dalam dana 
peseerta. Dana peserta terdiri dari dana tabarru‟ dan dana tijarah dan 
cadangan surplus underwriting.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Feby Riani (2014), 
menyatakan bahwa pengelolaan kontribusi peerta (premi) berpengaruh 
terhadap dana tabarru‟. Berdasarkan teori tersebut, maka peneliti dapat 
memutuskan hipotesis pertama sebagai berikut: 
Ho1 : Diduga kontribusi peserta tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Ha1 : Diduga kontribsui peserta berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
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B. Pengaruh Klaim terhadap Laba  
Klaim diatur dalam PSAK 108, secara teori klaim merupakan hak 
peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai 
dengan akad yang telah disepakati pada awal perjanjian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Michelia Palupy (2006) menyatakan 
bahwa ada pengaruh antara klaim dan laba perusahaan asuransi. 
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka peneliti dapat memutuskan 
hipotesis kedua sebagai berikut: 
Ho2 : Diduga Klaim tidak berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Ha2 : Diduga Klaim berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah. 
C. Pengaruh Hasil Investasi terhadap Laba 
Dalam PSAK 108 menyatakan bahwa perubahan saldo dana tabarru‟ 
juga berasal dari hasil investasi dana tabarru‟. Inveatasi adalah penanaman 
modal yang dilakukan investor, dalam berbagai bidang usaha yang terbuka 
untuk invetsasi dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. 
Penelitian ini dilakukan oleh Nia Dapoyanti (2014) menyatakan bahwa 
hasil investasi berpengaruh terhadap laba perusahaan. Berdasarkan dari 
teori dan penelitian terdahulu maka peneliti memutuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
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Ho3 : Diduga hasil investasi tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Ha3: Diduga hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah. 
D. Pengaruh Underwriting Terhadap Laba Perusahaan 
Underwriting merupakan proses penyelesaian dan pengelompokan 
resiko yang akan ditanggung. Ini berrati semakin baik pengelolaan 
underwriting dalam suatu perusahaan asuransi maka distribusi resiko yang 
diterima akan mendatangkan laba. 
Penelitian ini dilakukan oleh Ida Ayu, Edi Sujana dan Ni Kadek 
Sinarwati (2017) menyatakan bahwa underwriting memiliki pengaruh 
terhadap laba.Berdasarkan dari teori dan penelitian terdahulu maka peneliti 
memutuskan hipotesis sebagai berikut: 
Ho4 : Diduga underwritingtidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhahadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Ha4 : Diduga underwriting berpengaruh positif dan signifikan terhahadap 
laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan secara 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
97
 
Peneliti juga menggunakan penelitian kepustakaan (library research). 
Peneliti kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan menggunakan 
literatur (kepustakaan) yaitu penelitian yang bertujuan mendapatkan data 
sekunder. Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder umumnya merupakan bukti, catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 
dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.
98
 Dalam penelitian ini data yang 
diperoleh penulis bersumber dari laporan keuangan pada perusahaan 
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asuransi syariah yang laporan keuangan nya dipubulikasikan di website 
resmi perusahaan. 
2. Sifat penelitian    
Penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu metode penelitian yang dilakukan 
untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, serta 
menguji dan menggunakan kebenaran suatu masalah atau 
pengetahuan.
99
Sesuai dengan pengertian tersebut penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh kontribusi, klaim, hasil investasi dan 
underwriting terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah.  
B. Jenis dan Sumber Data 
Data kuantitatif merupakan data-data yang penyajiannya dalam bentuk 
angka-angka yang secara sepintas lebih mudah untuk diketahui maupun untuk 
dibandingkan satu dengan lainnya.
100
Data-data kuantitatif dalam penelitian ini 
menganalisis pengaruh kontribusi, klaim, hasil investasi, dan underwriting 
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Data yang digunakan adalah data sekunder, data sekunder merupakan 
data yang diperoleh dari studi kepustakaan antara lain mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan 
                                                          
99
Sugiono, Loc. Cit. 
100
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2011), h. 97. 
 99 
sebagainya.
101
 Dimana data yang diperoleh didapatkan dari instansi atau pihak 
yang mempunyai kaitan dan wewenang secara langsung data didapatkan 
dengan mengumpulkan data berupa laporan keuangan asuransi jiwa syariah dari 
tahun 2012-2016 dan yang bersifat ekseternal didapatkan diluar sumber-sumber 
diluar data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan juga artikel, 
jurnal, dan internet yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. 
C. Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Penelitian populasi 
hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya tidak terlalu 
banyak. Objek pada populasi diteliti, hasilnya dianalisis. Disimpulkan dan 
kesimpulan itu berlaku untuk seluruh populasi.
102
 Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia 
yang berjumlah 55 perusahaan . 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang digunakan untuk penelitian.
103
 Sampel merupakan bagian 
kecil dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik 
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pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
sampling purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penentuan sampel pada 
penelitian ini adalah menggunakan sampel perusahaan asuransi jiwa 
syariah dan unit syariah perusahaan asuransi jiwa di Indonesia yang 
laporan keuangannya terpublikasi dan sesuai dengan kualifikasi yang 
dibutuhkan. Dengan demikian 8 perusahaan asuransi jiwa syariah dengan 
periode waktu 2012-2016. Berikut adalah daftar nama perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia yang akan digunakan dalam penelitian ini: 
Tabel 3.1 
Sampel Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia 
No Nama Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
1 PT AIA Financial Indonesia 
2 PT Axa Financial Indonesia 
3 PTPanin Life Indonesia 
4 PT Manulife Indonesia 
5 PT Sun Life Indonesia 
6 PT Bringin Jiwa Sejahtera 
7 PT Jiwa Central Asia Raya 
8 PT Jiwa Sinarmas MSIG 
 Sunber: Data diolah, 2018 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode kepustakaan dan metode dokumentasi. Dimana 
penjelasan lebih lanjut mengenai pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Dokumentasi 
 101 
1. Metode dokumentasi  
adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis seperti 
arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori, atau hukum yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa laporan 
keuangan asuransi jiwa syariah adapun metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah penelusuran data online, 
yaitu dengan cara melakukan penelusuran melalui media internet. Data 
laporan keuangan tahunan didapat dari www.ojk.go.id.
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2. Metode kepustakaan 
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, 
catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannnya dengan 
masalah yang dipecahkan. Data yang diambil penulis dalam metode 
kepustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul yang 
diteliti oleh penulis, buku-buku literatur, dan penelitian sejenisnya.
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3. Penelitian terdahulu 
Yaitu mengadakan peninjauan dan penelitian secara umum untuk 
mendapatkan informasi dan mengetahui informasi menegnai permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian. 
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E. Variabel Penelitian 
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan variabel yang akan menjadi topik dari 
penelitian. Variabel penelitian adalah suatu konstruk, atribut atau sifat atau nilai 
seseorang, objek maupun kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk kemudian dipelajari serta dicari informasinya dan 
ditarik kesimpulannya. Variabel terdiri dari dua yaitu: 
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karna adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini ada satu 
variabel terikat yang digunakan yaitu laba. Data laba yang akan diteliti 
adalah data laporan keuangan yang diambil dari website resmi perusahaan-
perusahaan asuransi dan Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2012-2016. 
2. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat baik secara positif maupun secraa negatif. Jika terdapat variabel 
dependen maka harus terdapat variabel independen. Dalam penelitian ini 
terdapat empat variabel bebas, yaitu: 
1) Kontribusi (XI) 
Kontribusi netto adalah kontribusi bruto setelah dikurangi 
kontribusi reasuransi, setelah kontribusi reasuransi bayar dikurangi 
(kontribusi retensi itu sendiri). Salah satu komponen pendapatan 
underwriting (UW Result) adalah kontribusi netto. Makin besar 
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pendapatan kontribusi netto dan makin terkendali besarnya beban 
klaim netto akan menghasilkan surplus underwriting yang berarti 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola risiko yang 
diterimanya dari tertanggung. 
Dalam penelitian ini, besaran kontribusi dapat dilihat dari 
pendapatan Premi dalam Asuransi Jiwa Syariah pada data publikasi 
statistik perasuransian indonesia yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan dan laporan keuangan (laporan laba/rugi) pada 8 perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
2) Klaim (X2) 
Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi kepada 
perusahaan asuransi, untuk meminta pembayaran berdasarkan 
ketentuan perjanjian. Klaim asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh 
perusahaan untuk validitasnya dan kemudian dibayarkan kepada pihak 
tertanggung setelah disetujui.
106
Klaim merupakan suatu proses yang 
mana peserta dapat memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian 
pertanggungan untuk mendapatkan manfaat atas suatu kerugian. 
Dalam menghitung jumlah klaim yang akan dibayarkan perusahaan 
asuransi kepada claiment.  
                                                          
106
Muhammad Syakir Sula, Op.Cit.,h.314 
 104 
Dalam penelitian ini, besaran kontribusi dapat dilihat dari klaim 
dalam Asuransi Jiwa Syariah pada data publikasi statistik 
perasuransian indonesia yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
dan laporan keuangan (laporan laba/rugi) pada 8 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia. 
3) Hasil Investasi (X3) 
Hasil investasi merupakan sebuah hasil dari dana yang telah 
terkumpul dari investasi yang didalamnya terdapat keuntungan dan 
keuntungan tersebut dibagi kepada pihak tertanggung dan pihak yang 
menanggung. Keuntungan (profit) yang dihasilkan oleh perusahaan 
asuransi dari hasil investasi dana nasabah harus dibagi sesuai dengan 
akad yang disepakati antara kedua belah pihak. Investasi dalam 
perusahaan asuransi jiwa pada agen, baik dalam bentuk pelatihan yang 
intensif maupun komisi yang layak, merupakan faktor yang lebih 
dominan dalam menentukan kesuksesan sebuah asuransi jiwa dalam 
rencana peningkatan kontribusi (premi).
107
 
Dalam penelitian ini, besaran kontribusi dapat dilihat dari hasil 
investasi dalam Asuransi Jiwa Syariah pada data publikasi statistik 
perasuransian Indonesia yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
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dan laporan keuangan (laporan laba/rugi) pada 8 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia.   
4) Underwriting (X4) 
Underwriting merupakan proses penggolongan tingkat risiko yang 
dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau sekumpulan calon 
tertanggung atau pengambilan keputusan  untuk menerima atau 
menolak risiko tersebut. Tahapan tersebut adalah bagian dari alat untuk 
mengidentifikasi risiko, sebab perusahaan telah mencoba mengetahui 
hazard risk  kesehatan dari calon peserta asuransi dan berusaha 
mengendalikannya melalui skema underwriting limit.
108
 
Hasil underwriting adalah nilai yang didapat dengan menghitung 
selisih antara pendapatan underwriting dan beban underwriting. 
Pendapatan underwriting perusahaan asuransi dapat diperoleh dari 
pendapatan kontribusi (premi) brutto, premi reasuransi dan kenaikan 
atau penurunan kontribusi yang belum menjadi pendapatan. 
Dalam penelitian ini, besaran kontribusi dapat dilihat dari 
pendapatan Premi dalam Asuransi Jiwa Syariah pada data publikasi 
statistik perasuransian indonesia yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan dan laporan keuangan (laporan laba/rugi) pada 8 perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
                                                          
108
Hifi Saniatusilma, Manajemen Risiko Dana Tabbaru‟ PT Asuransi Jiwa Syariah Al Amin, 
Vol. 2 No 12 Desember 2015, h. 1012-1013. 
 106 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontribusi peserta, 
klaim, hasil investasi dan underwriting terhadap laba perusahaan yang terdaftar 
di Otoritas Jasa Keuangan. Oleh karena itu, model analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan regresi lebih dari dua variabel dan pengolah 
datanya menggunakan aplikasi program statistik yaitu E-Views Regresi 
dilakukan terhadap dua variabel saja, yaitu satu variabel dependen (dependent 
variable) dan satu variabel independen (independent variable). 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berusaha menggambarkan berbagai karakteristik 
data yang berasal dari suatu sampel. Statistik deskriptif seperti mean, 
median, modus, persentil, desil, quartile dalam bentuk analisis angka 
maupun gambar/diagram. Statistik deskriptif menggambarkan sebuah data 
menjadi informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami dalam 
menginterpesentasikan hasil analisis dan pembahasannya. Statistik 
deskriptif dalam penelitian juga menjadi proses tranformasi data dalam 
bentuk tabulasi. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan dan 
penyusunan data dalam bentuk table numeric dan grafik. Serta statistik 
sampel digunakan untuk menjelaskan ukuran pemusatan dan penyebaran 
nilai-nilai pengamatan dari suatu set data. Ukuran pemusatan data yang 
biasa digunakan adalah nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median) dan 
nilai yang sering muncul (modus). Sedangkan ukuran penyebaran yang 
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umum digunakan adalah kisaran data (range), simpangan baku (standart 
devation)dan keragaman (variance)
109
 
2. Metode Estimasi Model Regresi  
a. Data Panel 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi data 
panel. Data panel adalah data yang terdiri atas beberapa variabel seperti 
pada data seleksi silan, namun juga memiliki unsur waktu seperti pada data 
runtut waktu. Dengan kata lain data panel adalah gabungan data cross 
section dan time series. Regresi dengan menggunakan data panel disebut 
dengan model regresi data panel.
110
 
Jika setiap unit cross section mempunyai data time series yang sama 
modelnya disebut model regresi panel data seimbang (balance panel) 
sedangkan jika jumlah observasi time series dari unit cross section tidak 
sama maka disebut regresi panel data tidak seimbang (unbalance panel).
111
 
Pada dasarnya penggunaan metode data panel memiliki beberapa 
keunggulan. Pertama, data panel mampu memperhitungkan heterogenitas 
individu secara eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik individu. 
Kedua, kemampuan mengontrol heterogenitas individu ini selanjutnya 
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menjadikan data panel dapat digunakan untuk menguji dan membangun 
model prilaku yang lebih kompleks. Ketiga, data panel mendasarkan diri 
pada operasi cross-section yang berulang-ulang (time series), sehingga 
metode data panel cocok digunakan sebagai study of dynamic adjusment.  
Keempat, tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data 
yang lebih informatif, lebih variatif, kolenearitas antar variabel yang 
semakin berkurang, dan peningkatan derajat bebas atau derajat kebebasan 
(degree of freedom-df), sehingga dapat diperoleh hasil estimasi yang lebih 
efisien. Kelima, data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-
model prilaku yang kompleks. Keenam, data panel dapat digunakan untuk 
meminimalisir bisa yang mungkin ditimbulkan oleh agregasi data individu. 
Keunggulan-keunggulan tersebut memiliki implikasi pada tidak 
dilakukannya pengujian asumsi klasik dalam metode data panel. 
Dalam model data panel, persamaan model dengan menggunakan data 
cross section dapat ditulis dengan:  
 Yi =  o +  1Xi +  i;i = 1,2,..., N 
Dimana N adalah banyaknya data cross section. 
Sedangkan persamaan model dengan time series adalah: 
 Yi =  o +  1Xi +  i;t = 1,2,..., T 
Dimana T adalah banyak data time series. 
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Mengingat data panel merupakan gabungan dari time series dan cross 
section, maka model ditulis dengan: 
 Yit =  o +  1Xit +  it 
 I   = 1,2,..., N : t = 1,2,..., T 
 Dimana : 
N   = banyaknya observasi 
T   = banyaknya waktu  
N x T  = banyaknya data panel  
Ada beberapa teknik yang biasanya digunakan untuk mengestimasi 
model regresi dengan data panel yaitu dengan pendekatan Common Effect, 
Fixed Effect, Random Effect: 
b. Common Effect 
Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel 
adalah hanya dengan mengkombinasikan data time series dan cross 
section.
112
 Kemudian data gabungan ini diperlukan sebagai satu 
kesatuan pengamatan yang digunakan untuk mengestimasikan model 
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dengan metode Ordinary Least Square (OLS).
113
 Maka model 
persamaan regresinya yaitu: 
Yit = ɑ +  Xit +  it 
Keterangan: 
Yit = Variabel respon pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
Xit = Variabel prediktor pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
B = Koefisien slope atau koefisien arah 
ɑ = Intersep Model regresi 
 it = Galat atau komponen error pada unit observasi ke-i dan 
waktu ke-t 
 
c. Fixed Effect 
Teknik model Fixed Effect adalah teknik mengestimasikan data 
panel dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya 
perbedaan intersep.
114
 Adanya variabel-variabel yang tidak semuanya 
masuk persamaan dalam model memungkinkan adanya intersep yang 
tidak konstan.
115
atau dengan kata lain intersep ini mungkin berubah 
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untuk setiap individu dan waktu.
116
 Pemikiran inilah yang menjadi 
dasar pemikiran pembentukan model tersebut. Model estimasi ini 
sering disebut dengan teknik Least Square Dummy Variable 
(LSDV).
117
 Model Fixed Effect dengan teknik variabel dummy dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Yit = ɑ +  Xit +  it 
Keterangan: 
Yit = Variabel respon pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
Xit = Variabel prediktor pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
B = Koefisien slope atau koefisien arah 
ɑ = Intersep Model regresi 
 it = Galat atau komponen error pada unit observasi ke-i dan 
waktu ke-t. 
d. Random Effect  
bila pada model fixed effect perbedaan antar individu dan waktu 
dicerminkan lewat intersep, maka pada model random effect, 
perbedaan tersebut diakomodasi lewat error (gangguan).
118
 Nama 
metode random effect berasal dari pengertian bahwa variabel gangguan 
terdiri dari dua komponen yaitu variabel gangguan secara menyeluruh 
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yaitu kombinasi time series dan cross section dan variabel gangguan 
secara individu.
119
 Dalam hal ini variabel gangguan adalah berbeda-
beda antar individu tetapi tetap antar waktu.
120
 Karena itu model 
random effect juga sering disebut dengan Error Component Model 
(ECM). Adapun metode estimasi yang digunakan adalah Generalized 
Least Square (GLS).
121
 Persamaan modelnya adalah sebagai berikut: 
Yit = ɑiɑi +  Xit + Vi
v
i +  it 
Keterangan: 
Yit = Variabel respon pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
Xit = Variabel prediktor pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t 
B = Koefisien slope atau koefisien arah 
ɑiɑi = Intersep model regresi 
Vi
v
i =Galat atau komponen error pada unit observasi ke-i 
 it = Galat atau komponen error pada unit observasi ke-i dan 
waktu ke-t 
e. Tahapan Analisis Data 
Untuk memilih model aman yang paling tepat digunakan untuk pengolahan 
data panel, maka terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan. 
Pertama adalah uji chow yang digunakan untuk memilih antara commen 
effect dan fixed effect. Yang kedua adalah uji hausman yang digunakan 
untuk memilih antara fixed effect dan random effect.   
a. Uji Chow 
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Uji chow adalah pengujian untuk menentukan model apa yang 
akan dipilih antara common effect atau fixed effect. Untuk memilih 
antara OLS tanpa variabel dummy atau fixed effect, maka dapat diuji 
menggunakan uji statsistik F (chow test) hipotesis uji chow adalah: 
Ho: Common effect model (pooled OLS) 
Ha: Fixed effect model (LSDV) 
b. Uji Hausman 
Uji hausman adalah uji yang digunakan untuk memilih model 
yang terbaik antara fixed effect atau random effect. Hipotesis uji 
hausman yaitu: 
Ho: Random effect model 
Ha: Fixed effect model 
f. Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui ketetapan atau kecocokan garis regresi yang 
terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil observasi, perlu dilihat 
sampai seberapa jauh modal yang terbentuk mampu menerangkan kondisi 
yang sebenarnya. Dalam analisis regresi dikenal dengan nama Koefisien 
Determinasi (R
2
) selain itu Koefisien Determinasi menunjukan ragam 
varian naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linear X (berapa 
bagian keragaman dalam variabel Y yang dapat dijelaskan oleh 
beragamnya nilai-nilai variabel X). 
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Uji Koefisien Determinasi dimana nilai yang mendekati angka satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Namun, 
model koefisien determinasi memiliki kelemahan yakni bisa terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini menggunakan nilai dari Adjusted R
2 
untuk 
mngevaluasi mana model regresi terbaik.  
g. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikansi Parsial (t-test) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual (parsial) dalam menerangkan 
variasi variabel dependen.
122
 Uji dapat dilaksanakan dengan langkah 
membandingkan signifikan dengan derajat keabsahan 5%. 
1) Jika α > signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, 
variabel independen secara parsial memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen. 
2) Jika α < signifikan, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi 
variabel independen secara parsial tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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Uji t juga dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang 
dibandingkan dengan nilai α = 0,05 (5%). Pengambilan kesimpulan 
pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari 
hasil uji t pada variabel independen dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi > α maka Ho diterima 
2) Jika nilai signifikansi < α maka Ha diterima 
Rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho : tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Ha : ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
b. Uji Simultan (F-test)  
Uji F adalah pengujian model secara keseluruhan. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama simultan mempengaruhi variabel dependen.
123
 Dalam 
menguji variabel independen terhadap variabel independen pada uji f 
yang dapat dilakukan dengan cara menggunakan perbandingan antara 
nilai signifikansi dengan nilai (α=5%.). pengambilan kesimpulannya 
adalah dengan melihat nilai signifikansi dan nilai (α=5%.) dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
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1) Jika nilai signifikan > α maka Ho diterima. 
2) Jika nilai signifikan < maka Ha diterima. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui jumlah data (n) yang 
digunakan dalam penelitian serta menunjukkan nilai maksimum, minimum, 
nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi. Berdasarkan analisis 
statistik deskriptif diperoleh gambaran sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Deskriptif 
 Laba Premi Klaim 
Hasil 
Investasi 
Underwriting 
Mean 3.997,00 1.207,84 4.522,75 6.109,25 9.084,17 
Median 1.051,60 3.593,95 3.182,00 4.563,50 2.999,00 
Maximum 4.455,63 8.195,55 5.263,40 3.531,00 8.640,70 
Minimum -2.380,40 4.010,00 -4.999,30 -3.375,60 -9.160,00 
Std. Dev. 8.931,05 2.310,24 1.968,45 9.605,47 1.933,11 
N 40 40 40 40 40 
Sumber: Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel uji statistik deskriptif diatas, diketahui bahwa 
jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40. Laba sebagai 
variabel dependen memiliki rata-rata (mean) sebesar Rp. 3.997,00 dan nilai 
standar deviasi sebesar Rp. 8.931,05 dengan nilai minimum Rp. -2.380,40 
pada perusahaan SUN tahun 2016 dan nilai maksimum Rp. 4.455,63 pada 
perusahaan AIA tahun 2016. Pada tabel diatas menunjukan bahwa premi 
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pada data tahunan selama periode 2012-2016  memiliki nilai minimum 
sebesar 4.010,00 pada perusahaan AXA tahun 2012 sedangkan untuk nilai 
maksimum Premi sebesar 8.195,55 pada perusahaan AIA pada tahun 2014.  
Nilai rata-rata (mean) yang dimiliki Premi adalah sebesar 1.207,84. 
Dengan standar deviasi 2.310,24. Nilai standar deviasi menunjukan nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean, hal ini menunjukan 
bahwa simpangan data pada variabel premi terlalu besar. Dengan begitu 
dapat dikatakan bahwa variasi antara nilai minimum dan maksimum pada 
periode pengamatan relatif tinggi, sehingga dapat dikatakan kurang baik, 
karena ada kesenjangan yang relatif besar antara nilai maksimum dan 
minimum pada premi.  
Variabel klaim pada tabel 4.1 menunjukan bahwa klaim pada data 
tahunan selama periode 2012-2016 memiliki nilai minimum sebesar -
4.999,30 yang terdapat pada perusahaan SNMS tahun 2016, sedangkan 
untuk nilai maksimum klaim sebesar 5.263,40 yakni pada perusahaan AIA 
pada tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) yang dimiliki klaim adalah sebesar  
4.522,75 dengan standar deviasi 1.968,45. nilai standar deviasi menunjukan 
nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai mean, hal ini 
menunjukan bahwa simpangan data pada variabel klaim tidak terlalu besar. 
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa variasi antara nilai minimum 
dan maksimum pada periode pengamatan relatif rendah, sehingga dapat 
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dikatakan dengan baik, karena tidak ada kesenjangan yang relatif besar 
antara nilai maksimum dan minimum pada klaim.  
Variabel hasil investasi, pada tabel 4.1 menunjukan bahwa total hasil 
investasi pada laporan keuangan tahunan selama 2012-2016 memiliki nilai 
minimum sebesar -3.375,60 pada perusahaan AIA tahun 2015, sedangkan 
untuk nilai maksimum hasil investasi sebesar  3.531,00 yakni pada 
perusahaan AIA tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) yang dimiliki hasil 
investasi adalah sebesar 6.109,25 dengan standar deviasi 9.605,47. Nilai 
standar deviasi menunjukan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai mean, hal ini menunjukan bahwa simpangan data pada variabel hasil 
investasi terlalu besar.  
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa variasi antara nilai minimum 
dan maksimum pada periode pengamatan relatif tinggi, sehingga dapat 
dikatakan kurang baik, karena ada kesenjangan yang relatif besar antara 
nilai maksimum dan minimum pada hasil investasi. 
Variabel underwriting, pada tabel 4.1 menunjukan bahwa total 
underwriting pada laporan keuangan tahunan selama periode 2012-2016 
memiliki nilai minimun 9.160,00 pada perusahaan BRIL pada tahun 2016, 
sedangkan untuk nilai maksimum underwriting sebesar 8.640,70 yakni 
pada perusahaan AIA tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) yang dimiliki 
underwriting sebesar 9.084,17 dengan standar deviasi 1.933,11. Nilai 
standar deviasi menunjukan nilai yang lebih rendah dibandingkan nilai 
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mean, hal ini menunjukan bahwa simpangan data pada variabel 
underwriting tidak terlalu besar.  
Dengan bagitu dapat dikatakan bahwa variasi antara nilai minimum 
dan maksimum pada periode pengamatan relatif rendah, sehingga dapat 
dikatakan baik karena tidak ada kesenjangan yang relatif besar antara nilai 
maksimum dan minimum pada underwriting. 
a. Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel  
1) Uji Chow  
Uji Chow merupakan uji untuk membandingkan model 
common effect dan fixed effect. Chow test dalam penelitian ini 
menggunakan program Eviews. Dengan ketentuan dengan nilai 
signifikansi > dari 0, 05 (5%), maka H0 model ini diterima dan Ha 
ditolak. Apabila nilai signifikansi < dari 0,05 (5%), maka H0 untuk 
model ini ditolak dan Ha diterima. Hasil uji chow adalah:  
Tabel 4.2 
Uji Chow 
Effects Test Statistik Signifikan 
Effects Test 5,2673 0,0006 
Cross-section Chi-square 33,6082 0,0000 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji Chow-Test dengan menggunakan Eviews, 
didapat signifikan cross-section F dan  cross-section chi-square 
sebesar 0,0006 dan 0,0000. Nilai signifikan cross-section ch- 
square lebih kecil dari pada level signifikan (  = 0,05) sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa model Ho untuk model ini ditolak dan 
Ha diterima, sehingga estimasi yang lebih baik digunakan dalam 
penelitian ini adalah fixed effect.  
2) Uji Hausmant 
Pengujian ini membandingkan model fixed effect dengan 
random effect dalam menentukan model terbaik untuk digunakan 
sebagai model regresi data panel. Uji Hausmant menggunakan 
program yang serupa dengan chow-test yaitu program Eviews. 
Dengan ketentuan nilai apabila nilai signifikansi > dari 0,05 (5%), 
maka Ho untuk model ini diterima dan Ha ditolak. Apabila nilai 
signifikansi < dari 0,05 (5%), maka Ho untuk model ini ditolak 
dan Ha diterima. Hasil Uji Hausmant adalah: 
Tabel 4.3 
Uji Hausmant 
Effects Test Statistik Signifikan 
Effects Test 12,6695 0,1301 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil Hausmant test dengan menggunakan 
Eviews, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,1301. nilai 
signifikansi lebih kecil dari pada level signifikan (  = 0,05) maka 
Ho untuk model ini ditolak dan Ha diterima, sehingga estimasi 
yang lebih baik dalam penelitian ini adalah Random Effect.  
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(a) Random Effect 
Random effect disebabkan variasi dalam nilai dan arah 
hubungan antar subjek diasumsikan random yang dispesifikasikan 
dalam bentuk residual. Model ini mengestimasi data panel yang 
variabel residual diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar 
subjek. Hasil dari random effect adalah: 
Tabel 4.4 
Estimasi Random Effect 
Variable Koefisien  Signifikan  
C -6513,7880 0,2799 
X1PR 0,0013 0,9645 
X2KLM 0,3634 0,1289 
X3HI 1,3976 0,0000 
X4UND  3,9783 0,0000 
Adjusted R-squared = 0,9133 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2018  
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa secara parsial dari 4 
variabel tersebut, terdapat tiga diantaranya yang berpengaruh 
signifikan secara statistik terhadap laba, yaitu klaim, hasil 
investasi dan underwriting karena siginifikannya kurang dari   = 
5% (0,1289 dan 0,0000). Jika laba naik 1% maka nilai klaim akan 
naik sebesar 0,3634%. Kemudian jika laba meningkat 1% maka 
nilai hasil investasi sebesar 1,3976% dan jika laba meningkat 1% 
maka nilai underwriting sebesar 3.9783% . namun variabel premi 
memiliki signifikan lebih dari 5% sehingga variabel tersebut pada 
model fixed effect tidak berpengaruh terhadap laba.  
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Uji F menunjukan bahwa secara simultan, seluruh variabel 
berpengaruh terhadap laba. Nilai koefisien determinan sebesar 
0,9133 menunjukan bahwa model mampu menjelaskan hubungan 
antara laba, premi, klaim, hasil investasi dan underwriting sebesar 
91,33%. 
B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Model Regresi Data Panel  
Model pengujian regresi panel merupakan model regresi yang 
memiliki lebih dari satu variabel independen. Dalam penelitian ini analisis 
regresi berganda bertujuan untuk melihat pengaruh antara premi, klaim, 
hasil investasi dan underwriting terhadap laba perusahaan asuransi jiwa 
syariah. Adapun hasil yang diujikan dari uji regresi data panel dengan 
model random effect pada variabel-variabel dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.5 
Hasil Estimasi Regresi Data Panel Dengan Model Random Effect 
Variabel Prediksi Koefisien Signifikan Kesimpulan 
C  -6513,7880 0,2799  
PR Positif 0,0013 0,9645 Ha ditolak 
KLM Negatif 0,3634 0,1289 Ha ditolak 
HI Positif 1,3976 0,0000 Ha diterima 
UND Positif 3,9783 0,0000 Ha diterima 
Adjusted R-squared = 0,9133 
Prob (F-statistic)        = 0,0000 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
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Hasil persamaan regresi panel dapat dilihat pada tabel 4.7 berdasarkan 
hasil analisis regresi yang dilakukan terhadap variabel-variabel penelitian 
ini maka persamaan regresinya adalah: 
Labait = -6513,788it + 0,0013 PRit + 0,3634 KLMit + 1,3976 HIit* + 
39783UNDit* 
 Persamaan regresi diatas menunjukan nilai konstanta sebesar 0,2799 
menyatakan bahwa variabel premi, klaim, hasil investasi dan underwriting 
dianggap konstan, maka nilai rata-rata laba sebesar Rp. -6.513,78. 
sementara itu dari hasil regresi tersebut menunjukan beberapa hal bahwa: 
a. Hasil uji regresi menunjukan bahwa premi dan klaim tidak 
berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi dikarenakan nilai 
signifikan premi dan klaim sebesar 0,9645 dan 0,1289. Artinya hanya 
variabel hasil investasi dan underwriting yang mempengaruhi laba 
perusahaan asuransi. 
b. Koefisien regresi hasil investasi sebesar 1,3976 menyatakan bahwa 
peningkatan sebesar 1% nilai hasil investasi, maka secara rata-rata laba 
perusahaan akan naik sebesar Rp.1.3976. 
c. Koefisien regresi underwriting sebesar 3,9783 menyatakan bahwa 
peningkatan sebesar 1% nilai underwriting, maka secara rata-rata laba 
perusahaan  akan naik sebesar Rp.3.9783. 
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2. Uji Koefiensi Determinasi (R2)  
Koefiensi Determinasi (R
2
) pada dasarnya adalah untuk mengetahui 
ketetapan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi, perlu dilihat sampai seberapa jauh modal 
yang terbentuk mampu menerangkan kondisi yang sebenarnya. Dalam 
analisis regresi dikenal dengan nama Koefisien Determinasi (R
2
) selain itu 
Koefisien Determinasi menunjukan ragam varian naik turunnya Y yang 
diterangkan oleh pengaruh linear X (berapa bagian keragaman dalam 
variabel Y yang dapat dijelaskan oleh beragamnya nilai-nilai variabel X). 
Uji Koefisien Determinasi dimana nilai yang mendekati angka satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
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Namun, 
model koefisien determinasi memiliki kelemahan yakni bisa terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Oleh karna 
itu dalam penelitian ini menggunakan nilai dari Adjusted R
2 
untuk 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. 
Model koefisien determinasi memiliki kelemahan yakni bisa terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model.
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 Dalam 
penelitian ini menggunakan nilai dari Adjusted R
2
 untuk mengevaluasi 
mana model regresi terbaik. Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien 
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determinasi atau Adjusted R
2 
diperoleh nilai sebesar 0,9133 atau 91,33%. 
Hal tersebut menunjukan bahwa 91,33% variasi laba dapat dijelaskan oleh 
variabel premi, klaim, hasil investasi dan underwriting. Sedangkan sisanya 
(100%-91,33% = 8,67%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukan dalam model.  
3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji Statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukan seberapa 
jauh pengaruh variabel independen secara indivisual dapat mempengaruhi 
variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui adanya pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen yang dalam penelitian ini adalah kontribusi 
(premi), klaim, hasil investasi dan underwriting terhadap laba. 
Ketentuan yang digunakan dalam uji statistik t adalah jika nilai 
signifikansi sebesar   = 0,05 (5%), maka Ho dapat ditolak dengan 
demikian Ha dapat diterima. Dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berikut 
hasil uji t pada variabel-variabel independen terhadap variabel dependen: 
a. Kontribusi Peserta 
Kontribusi peserta merupakan kewajiban peserta asuransi untuk 
memberikan kontribusi dana kepada perusahaan asuransi sesuai 
dengan ketentuan yang telah disepakati. Dalam PSAK 108 paragraf 03 
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menjelaskan bahwa kontribusi peserta diakui sebagai bagian dari dana 
tabarru‟ pada dana peserta.  
Hasil uji t pada tabel 4.7 variabel kontribusi peserta (premi) 
terhadap laba perusahaan menunjukan bahwa, Premi tidak berpengaruh 
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. Hal ini dikarenakan 
nilai signifikan = 0,9645 < 0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi 
premi bernilai positif yaitu 0,0013 maka dapat dikatakan bahwa 
hipotesis (Ha1) dari variabel premi yang semestinya bahwa premi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 
jiwa syariah ditolak. 
b. Klaim  
Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh 
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
Pembayaran klaim pada asuransi diambil dari dana tabarru‟ semua 
peserta.  
Hasil uji t pada tabel 4.7 variabel klaim terhadap laba perusahaan 
asuransi jiwa syariah, menunjukan bahwa klaim tidak berpengaruh 
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. Hal ini dikarenakan 
nilai signifikan = 0,1289< 0,05. sedangkan nilai koefisien regresi 
klaim bernilai positif yaitu 0,3634 maka dapat dikatakan bahwa 
hipotesis (Ha2) dari variabel klaim yang semestinya bahwa klaim 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 
jiwa syariah ditolak.  
c. Hasil Investasi  
Hasil investasi adalah selisih lebih total kontribusi peserta ke 
dalam dana tabarru‟ ditambah kenaikan aset reasuransi dan kenaikan 
cadangan teknis, dalam satu periode tertentu. 
Hasil uji t pada tabel 4.7 variabel hasil investasi terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah menunjukan bahwa hasil investasi 
berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. Hal ini 
dikarenakan nilai signifikan = 0,0000< 0,05. Sedangkan nilai koefisien 
regresi premi bernilai positif yaitu 1,3976, maka dapat dikatakan 
bahwa hipotesis (Ha3) dari variabel hasil investasi yang semestinya 
bahwa hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah diterima.   
d. Underwriting 
ketika pendapatan Underwriting pada suatu perusahaan mampu 
menutupi semua beban underwritingnya maka akan ada kelebihan dana 
yang dinamakan surplus underwriting. 
Hasil uji t pada tabel 4.7 variabel Underwriting terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah, menunjukan bahwa Underwriting 
berpengaruh terhadap laba perusahaan laba asuransi jiwa syariah. Hal 
ini diakrenakan nilai signifikan = 0,0000< 0,05. Sedangkan nilai 
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koefisien regresi Underwriting bernilai positif yaitu 3,9783 maka dapat 
dikatakan bahwa hipotesis (Ha4) dari variabel underwriting yang 
semestinya bahwa underwriting berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
4. Uji F 
Uji Statistik F  pada dasarnya bertujuan untuk menunjukan apakah 
semua variabel independen yang dimasukan dalam model regresi 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel independen. 
Uji F yang dilakukan pada premi, klaim, hasil investasi dan underwriting 
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah, didapat nilai Prob (F-
Statistik) adalah  0,0000. 
Nilai Prob (F-statistik) adalah  0,0000 < 0,05 itu artinya nilai F jauh 
lebih kecil dari   = 5%, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi laba perusahaan asuransi jiwa syariah, atau dengan kata lain 
premi, klaim, hasil investasi, dan underwriting secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba. 
C. Pembahasan  
Asuransi jiwa merupakan perjanjian perusahaan asuransi yang memberikan 
jasa dalam pertanggungan yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya 
seseorang yang dipertanggungkan.
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dalam kehidupan masyarakat modern saat ini. Di Indonesia, permintaan 
asuransi jiwa terus bertambah sejalan dengan peningkatan pendapatan dan 
kepedulian masyarakat terhadap pentingnya antisipasi risiko. Untuk memenuhi 
permintaan ini, jumlah perusahaan asuransi jiwa senantiasa meningkat dan 
demikian pula dengan beragam produknya yang ditawarkan di pasar. 
Melalui analisis Premi, Klaim, Hasil Investasi Dan Underwriting dapat 
diketahui laba perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Dengan indikator 
Premi, Klaim, Hasil Investasi Dan Underwriting  yang dimiliki oleh perusahaan 
asuransi jiwa syariah adalah: 
 
Tabel 4.6 
Laba, Premi, Klaim, Hasil Investasi dan Underwriting Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 
Tahun Laba Premi Klaim 
Hasil 
Investasi 
Underwtiting 
2012 18.642,37 7.379,63 463,65 3.961,12 281,85 
2013 25.084,87 12.375,37 2.152,12 588,05 548,42 
2014 40.166,25 13.461,02 1.818,12 7.128,25 734,75 
2015 48.432,75 13.720,51 5.383,25 649,75 14.319,87 
2016 67.524,12 13.455,05 8.466,87 123,17 15.450,87 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka untuk 
memperoleh gambaran hasil penelitian yang lebih jelas dan lebih lanjut setiap 
data hasil perhitungan. Hasil estimasi dengan menggunakan data panel 
menunjukan bahwa variabel-variabel premi, klaim, hasil investasi, dan 
underwriting secara bersama-sama memiliki hubungan dengan laba pada 
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perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia dengan melibatkan koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,9133. hal ini menunjukan bahwa 
premi, klaim, hasil investasi, dan underwriting mempunyai kemampuan 
menjelaskan pola pergerakan laba perusahaan asuransi jiwa sebesar 91,33% 
sedangkan sisanya 8,67% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam 
model. Tingginya R
2
 memberikan gambaran bahwa pola pergerakan laba 
ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel premi, klaim, hasil investasi dan 
underwriting. Adapun pembahasan mengenai variabel tersebut berdasarkan 
hasil uji secara parsial akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Premi Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di 
Indonesia 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, 
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya 
perjanjian atas pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung 
(transfer of risk). Besaran premi ditentukan dari hasil seleksi risiko yang 
dilakukan underwriter atau setelah perusahaan melakukan seleksi risiko 
atas permintaan tertanggung. Dengan demikian calon tertanggung akan 
membayar premi asuransi sesuai dengan tingkat risiko atas kondisi masing-
masing. 
Berdasarkan tabel 4.4 analisis regresi variabel premi berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah 
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di Indonesia. Hal tersebut ditujukan dengan nilai signifikan variabel premi 
lebih dari    0,05 yaitu sebesar 0,9645 sedangkan koefisien regresi dari 
premi bernilai positif yakni sebesar  0,0013. hasil pengujian ini tidak sesuai 
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa premi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan konsep Islami split found 
theory yang menyatakan bahwa semakin tinggi dana kontribusi peserta 
yang didapat maka dana tabarru‟ yang didapat akan besar pula. Besarnya 
dana tabarru‟ yang didapat akan memperbesar surplus underwriting 
sehingga dana dari surplus tersebut mampu mempengaruhi kenaikan pada 
laba perusahaan.  
Kontribusi merupakan kewajiban peserta yang muncul dari perjanjian 
antar peserta dan pengelola. Dana peserta dikelola oleh perusahaan asuransi 
jiwa syariah dalam bentuk dana tabarru‟ dan dana tersebut diguanakn 
untuk klaim apabila terjadi suatu musibah pada salah satu peserta. Dana 
kontribusi yang telah dilatakkan dalam dana tabarru‟ merupakan dana 
milik peserta asuransi dan perusahaan asuransi bertanggungjawab dalam 
proses pengelolaannya.   
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh M. Agung Ali Fikri, yang menjelaskan dalam 
penelitiannya bahwa premi dan klaim berpengaruh ngatif dan signifikan 
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terhadap laba perusahaan  asuransi syariah Mubarakah (2009). Hasil 
penelitian tersebut menjukan bahwa premi tidak berpengaruh terhadap leba 
perusahaan secara parsial. 
2. Pengaruh Klaim Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di 
Indonesia 
Klaim adalah pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas 
kerugian berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. 
Berdasarkan tabel 4.4  hasil analisis regresi variabel klaim memiliki 
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia. hal tersebut ditujukan dengan nilai signifikan 
variabel klaim lebih besar dari    0,05 yaitu sebesar 0,1289.Dan dengan 
nilai koefisien regresi dari klaim positif dengan nilai sebesar 0,3634, yang 
berarti kenaikan klaim tidak berpengaruh kepada turunnya laba perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Hasil pengujian yang diperoleh tidak sejalan dengan teori agensi yang 
menyatakan bahwa masalah keagenan muncul karena konflik kepentingan 
antara perusahaan dengan investor. Dimana jika semakin besar klaim maka 
akan semakin besar surplus underwriting dana tabarru‟, semakin besar 
surplus underwriting maka akan mempengaruhi kenaikan laba perusahaan. 
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Karena semakin besar klaim maka semakin banyak nasabah yang 
berinvestasi pada perusahaan asuransi jiwa syariah.  
Dalam penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Febrinda Eka Demayanti (2016) yang menjelaskan bahwa  klaim 
berpengaruh negatif terhadap surplus underwriting  karna beban klaim 
yang harus dibayarkan oleh pihak perusahaan kepada pihak peserta berasal 
dari dana tabarru‟ atau dana tolong-menolong antar peserta yang akan 
diberikan apabila salah satu peserta mengalami suatu klaim. Artinya, ketika 
jumlah peserta yang mengalami klaim sesuai dengan seleksi risiko yang 
dilakukan oleh seorang underwriter maka perusahaan tidak mengalami 
penurunan laba. Atau jika jumlah klaim lebih sedikit daripada jumlah 
kontribusi yang dibayarkan maka akan terjadi surplus underwriting dana 
tabarru‟  yang kemudian dana tersebut akan dibagikan  ke seluruh peserta 
asuransi dan perusahaan. Dalam hal ini, maka klaim tidak berpengaruh 
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
3. Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia 
Hasil investasi adalah hasil operasi perusahaan dari menanamkan atau 
menempatkan aset, baik berupa harta maupun dana, pada sesuatu yang 
diharapkan akan memberikan hasil pendapatan atau akan meningkatkan 
nilainya dimasa yang mendatang. Pengeluaran investasi yang dilakukan 
oleh manager pastinya telah memperhitungkan return yang akan diterima 
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dan hal tersebut sudah pasti akan memilih pilihan yang menguntungkan 
bagi pihak perusahaan. 
Berdasarkan tabel 4.4  hasil analisis regresi variabel hasil investasi 
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Dengan nilai signifikan 
variabel hasil investasi lebih kecil dari    0,05 yaitu sebesar 0,0000 dan 
nilai koefisien regresi dari variabel hasil investasi bernilai positif yaitu 
sebesar  1,3976. semakin banyak dana yang di investasikan maka semakin 
tinggi pula pertumbuhan laba pada perusahaan asuransi. Dengan ini dapat 
dikatakan bahwa perusahaan asuransi syariah yang banyak melakukan 
investasi diberbagai pos investasi yang baik, maka akan semakin banyak 
pula peluang yang akan dihasilkan dari investasi tersebut sehingga 
pertumbuhan laba semakin meningkat. 
Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan konsep Islami split 
found theory yang menyatakan bahwa semakin besar hasil investasi maka 
akan berpengaruh positif terhadap surplus dana tabarru‟. Yang berarti 
semakin tinggi hasil investasi maka semakin tinggi pula surplus 
underwriting dana tabarru‟. Karena hasil investasi akan menambah surplus 
underwriting dan dana surplus tersebut akan mempengaruhi laba 
perusahaan.   
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh 
Nia Dapoyanti (2014) membahas tentang Pengaruh Pendapatan Premi, 
Hasil Investasi, Underwriting, Beban Klaim Dan Beban Operasional 
Terhadap Laba Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia, bahwa secara parsial 
hasil investasi memiliki pengaruh positif terhadap laba perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia.  
Kemudian sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nurmansyah Lubis 
yang menyatakan bahwa penerimaan hasil investasi memberikan sinyal 
positif terhadap pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, 
sehingga meningkatkan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan. 
Penerimaan hasil investasi yang dilakukan oleh perusahaan memberikan 
sinyal, khususnya kepada investor maupun kreditur bahwa perusahaan 
tersebut akan tumbuh dimasa mendatang. Dengan ini dapat dikatakan 
bahwa perusahaan asuransi jiwa syariah yang banyak melakukan investasi 
diberbagai pos, maka akan semakin banyak peluang yag akan dihasilkan 
dari invetasi tersebut dengan kata lain semakin tinggi pula laba perusahaan 
asuransi.
127
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4. Pengaruh Underwriting Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia. 
Underwriting merupakan proses penggolongan tingkat risiko yang 
dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau sekumpulan calon 
tertanggung atau pengambilan keputusan  untuk menerima atau menolak 
risiko tersebut. Tahapan tersebut adalah bagian dari alat untuk 
mengidentifikasi risiko, sebab perusahaan telah mencoba mengetahui 
hazard risk  kesehatan dari calon peserta asuransi dan berusaha 
mengendalikannya melalui skema underwriting limit.
128
 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis regresi variabel underwriting 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia. Dengan nilai signifikan variabel underwriting 
lebih kecil dari    0,05 yaitu sebesa r0,0000 dan nilai koefisien regresi 
dari variabel underwriting bernilai positif yaitu sebesar 3,9783. sehingga 
dapat disimpulkan secara parsial bahwa underwriting berpengaruh 
signifikan terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Jika 
terjadi peningkatan hasil underwriting maka laba asuransi akan meningkat.  
Ketika pendapatan underwriting pada suatu perusahaan asuransi 
mampu menutupi semua beban underwriting nya maka ada kelabihan dana 
yang dinamakan surplus underwriting, dimana surplus underwriting yang 
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tinggi akan mempengaruhi besarnya laba pada perusahaan asuransi. Bagi 
perusahaan asuransi syariah, proses underwriting bertujuan untuk 
memastikan bahwa calon peserta asuransi syariah memiliki tingkat risiko 
sesuai yang diasumsikan perusahaan, dengan demikian perusahaan dapat 
menjaga kecukupan dana tabbaru‟ untuk membayar klaim-klaim yang 
terjadi, sehingga peserta dan pemegang polis mendapatkan keadilan yang 
sama dalam berkontribusi tabarru‟ sesuai dengan risiko yang dimilikinya.  
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan penelitian  
Feby Rianti (2014) yang menyatakan bahwa underwriting berpengaruh 
positif terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
5. Asuransi Jiwa Syariah Dalam Perspektif Islam 
Dalam ajaran Islam, asuransi sebenarnya sudah dipraktikan sejak 
zaman Rasulullah saw. Cikal-bakal konsep asuransi syariah menurut 
sebagian ulama adalah ad-diyah „ala al-aqilah adalah kebiasaan suku  Arab 
jauh sebelum Islam datang. Jika salah seorang anggota suku terbunuh oleh 
anggota suku lain, pewaris korban akan dibayar uang darah (al-diyah) 
sebagai kompensasi oleh saudara terdekat dari pembunuh. Saudara terdekat 
dari pembunuh tersebut dikenal dengan al-aqilah. Ibnu Hajar A-l-Asqalani 
dalam kitabnya Fath al-Bari, sebagaimana dikutip oleh Syakir Sula, 
mengatakan bahwa pada perkembangan selanjutnya setelah Islam datang, 
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sistem „aqilah disahkan oleh Rasulullah menjadi bagian dari Hukum 
Islam.
129
  
Menurut Muhsin Khan, ide pokok dari al-aqilah berasal dari suku 
Arab yang pada zaman dahulu harus selalu siap untuk melakukan 
kontribusi finansial atas nama pembunuh untuk membayar pewaris korban. 
Kesiapan untuk membayar kontribusi keuangan sama dengan praktik 
asuransi. Sementara itu, kompensasi yang dibayar berdasarkan al-aqilah 
sama dengan nilai pertanggunggan dalam praktik asuransi sekarang, karena 
itu merupakan bentuk perlindungan finansial untuk pewaris terhadap 
kematian yang tidak diharapkan dari sang korban.
130
 Al-aqilah bahkan 
tertuang dalam konstitusi pertama didunia yang dibuat oleh Rasulullah 
yang dikenal dengan konstitusi Madinah (622 M). Konstitusi tersebut 
diperuntukkan bagi penduduk Madinah, seperti Muhajirin, Anshor, Yahudi, 
dan Kristen. Dalam konstitusi ini diperkenalkan asuransi sosial yang 
tercermin dalam beberapa bentuk, yakni:
131
 
a. Melalui praktik al-diyah, Al-Diyah atau uang darah harus dibayarkan 
oleh al-aqilah (keluarga dekat si pembunuh) kepada keluarga korban 
untuk menyelamatkan pembunuh dari beban hukum. Hal ini 
disebutkan dalam pasal 3 Konstitusi Madinah, “Kaum Muhajirin dari 
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suku Quraisy  akan bertanggung jawab atas perkataan mereka dan akan 
membayar uang darah dalam bentuk kerja sama antar mereka”. 
b. Melalui pembayaran fidyah (tebusan). Nabi Muhammad saw. Juga 
melaksanakan ketetapan pada konstitusi awal tersebut berkaitan 
dengan menyelamatkan nyawa para tawanan dan beliau menyatakan 
bahwa siapa saja yang menjadi tawanan perang musuh, maka al-aqilah 
dari tawanan tersebut harus membayar tebusan kepada musuh untuk 
membebaskan tawanan tersebut. Pembayaran tebusan semacam ini 
dapat dianggap sebagai bentuk lain dari asuransi sosial. Dalam 
Konstitusi Madinah pasal 4-12a disebutkan bahwa para mujahidin dari 
suku Quraisy akan  bertanggung jawab atas pembebasan tawanan 
dengan cara pembayaran tebusan sehingga kerja sama antar kaum 
mukmin dapat sesuai dengan prinsip kearifan dan keadilan. Aturan ini 
juga berlaku bagi suku-suku lain yang tinggal di Madinah seperti Banu 
Harits, Banu Najjar, Banu Jusham, dan lain-lain.  
c. Masyarakat bertanggung jawab untuk membentuk sebuah usaha 
bersama melalui prinsip saling kesepahaman dalam menyediakan 
bantuan pertolongan yang diperlukan bagi orang-orang yang 
membutuhkan, sakit, dan miskin.
132
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Praktik asuransi ini terus dikembangkan pada masa Khulafa‟ Al-
Rasyidin, khusunya pada masa Umar bin Khattab. Pada waktu itu, 
pemerintah mendorong para penduduk untuk melakukan al-aqilah secara 
nasional. Pada masa pemerintahan ini Umar r.a. memerintahkan 
didirikannya sebuah Divan Al-Mujahidin di beberapa distrik. Siapa saja 
yang namanya tercatat dalam Divan Al-Mujahidin harus membayar uang 
darah akibat melakukan pembunuhan yang dilakukan seseorang dalam 
suku mereka. Di dunia Islam, praktik asuransi selalu dikembangkan 
walaupun ada pasang surutnya. Sebagai contoh misalnya pada abad 14-17 
M, asuransi yang berdasarkan syariah Islam dikembangkan oleh aliran Sufi 
Kazeruniyya, walaupun pada akhirnya mengalami kemunduran.  
Pada abad ke-19, seorang ahli hukum Mahzab Hanafi Ibnu Abidin 
mendiskusikan ide asuransi dan dasar-dasar hukumnya. Ibnu Abidin adalah 
orang pertama yang melihat asuransi sebagai sebuah lembaga resmi, bukan 
sebagai praktik adat. Pendapat Ibnu Abidin ini merupakan pembuka mata 
bagi orang Islam yang belum menerima legalitas praktik asuransi. Ide-
idenya kemudian mendorong umat Islam lainnya untuk menerima ide 
pelibatan dalam bisnis asuransi. Pada abad 20, seorang ahli hukum Islam 
Muahmmad Abduh mengeluarkan dua fatwa yang melegalkan praktik 
asuransi. Dalam fatwanya Abduh menggunakan beberapa sumber untuk 
mengatakan mengapa dia membolehkan praktik asuransi jiwa. Salah satu 
fatwanya memandang hubungan antara pihak tertanggung dan pihak 
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asuransi sebagai kontrak mudharabah, sedangkan fatwa yang lain 
melegatimasi sebuah model transaksi yang sama dengan wakaf asuransi 
jiwa.
133
  
Asuransi sebagai salah satu lembaga keuangan yang bergerak dalam 
bidang pertanggungan merupakan sebuah institusi modern hasil temuan 
dari dunia barat yang lahir bersamaan dengan adanya pencerahan. Institusi 
ini bersama dengan lembaga keuangan bank menjadi motor penggerak 
ekonomi pada era modern dan berlanjut pada masa sekarang. Dasar yang 
menjadi semangat operasional asuransi modern adalah berorientasikan 
pada sistem kapitalis yang intinya hanya bermain dalam pengumpulan 
modal untuk keperluan pribadi atau golongan tertentu, dan kurang atau 
bahkan tidak mempunyai akar untuk mengembangkan ekonomi pada 
tataran yang komprenhensif. Sedangkan asuransi yang berdasarkan syariah 
lebih banyak bernuansa sosial daripada bernuansa ekonomi atau profit 
oriental. Hal ini disebabkan adanya aspek tolong-menolong yang menjadi 
dasar utama dalam menegakkan praktik asuransi dalam Islam. Islam 
memandang pertanggungan sebagai suatu fenomena sosial yang dibentuk 
diatas dasar saling tolong-menolong dan rasa kemanusiaan. Saling 
menanggung dalam Islam sangatlah ditekankan, dan saling menanggung 
tersebut dalam Islam sering diebut dengan takaful. Moh. Ma‟sum Billah 
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memaknai takaful dengan jaminan bersama yang disediakan oleh 
sekelompok masyarakat yang hidup dalam satu lingkungan yang sama 
terhadap risiko atau bencana yang menimpa jiwa seseorang, harta benda, 
atau segala sesuatu yang berharga. 
Selain ma‟sum billah, muhammad bin ahmad shalih juga 
menggunakan istilah takaful. Selain kata takaful, tadamun juga memiliki 
makna yang sama dengan takaful. Yakni saling menanggung. Yang 
menggunakan kata tadamun antara lain adalah muhammad sauqi al-fanjari 
yang mempunyai makna tanggung jawab sosial bersama. Disamping itu, al-
fanjari juga menggunakan al-tamin. Beberapa ulama lain yang 
menggunakan kata lain menggunakan kata al-tamin adalah Husein Hamid 
Hassan, Isa Abduh, Wahbah Az-Zuhaily, Dan (Alm). Satria Effendi 
M.Zein. Satria Effendi M.Zein memeberikan istilah al-tamin sebagai 
padanan kata asuransi. Beliau mendefinisikan al-tamin sebagai transaksi 
perjanjian antara dua pihak. Pihak yang satu berkewajiban membayar iuran 
dan pihak yang lain berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada 
pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak pertama sesuai 
dengan perjanjian yang dibuat.” Dari gambaran tersebut jelas bahwa 
pertanggungan dalam Islam kadang disebut dengan takaful dan kadang 
disebut dengan al-tamin. Kata takaful digunakan di malaysia karna takaful 
sudah menjadi merek dagang atau merek perusahaan pertanggungan yang 
ada di Malaysia, yaitu PT syarikat takaful malaysia. Sedangkan al-tamin 
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digunakan mahzab Mesir karena mereka lebih mengacu kepada pemaknaan 
arti kata yang murni dan belum dijadikan label sebuah perusahaan 
pertanggungan.    
Mengenai definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa asuransi 
dapat mencakup semua sudut pandang yaitu : “Asuransi adalah suatu alat 
untuk mengurangi risiko yang melekat pada perekonomian, dengan 
menerima premi-premi asuransi untuk memberi penggantian kepada 
tertanggung karna kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 
akan di derita pihak tertanggung karena suatu pristiwa yang tidak pasti, 
atau untuk memberi pembayaran atas meninggal atau hidupnya seseorang 
yang dipertanggungkan. Ada beberapa pandangan atau pendapat mengenai 
asuransi ditinjau dari fiqh Islam. Yang paling mengemuka perbedaan 
tersebut terbagi tiga, yaitu:  
pendapat pertama : mengharamkan asuransi itu haram dalam segala 
macam bentuknya, termasuk asuransi jiwa pendapat ini dikemukakan oleh 
Sayyid Sabiq, Abdullah Al-Qalqii, Yusuf Qardhawi dan Muhammad 
Bakhil Al-Muth‟i. Alasan-alasan yang mereka kemukakan ialah: asuransi 
sama dengan judi dan mengandung unsur gharar , asuransi mengandung 
riba, asuransi mengandung unsur pemerasan, premi-premi yang sudah 
dibayarkan akan diputar dalam  praktek-praktek riba, hidup mati manusia 
dijadikan bisnis. 
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 Pendapat kedua : membolehkan. Hal ini dikemukakan oleh Abd. 
Wahab Khalaf, Mustafa Akhmad Zarqa (guru besar hukum Islam pada 
fakultas Syariah Universitas Syria), Muhammad Yusuf Musa guru besar 
Hukum Islam pada Universitas Cairo Mesir), Rakhman Isa (pengarang 
kitab al-Mualamalah al-Hadits wa Ahkamuha). Mereka bersalasan: tidak 
ada nash (Al-Qur‟an dan Sunnah) yang melarang asuransi, ada kesepakatan 
dan kerelaan kedua belah pihak, asuransi dapat menanggulangi 
kepentingan umum (sebab premi-premi yang terkumpul dapat di 
investasikann untuk proyek-proyek yang produktif dan pembangunan, 
asuransi termasuk akad mudharabah atau bagi hasil, asuransi memiliki 
prinsip tolong-menolong dan asuransi dianalogikan dengan sistem pensiun 
seperti taspen. 
Pendapat ketiga : asuransi sosial boleh dan komersial haram. Pendapat 
ketiga ini dikemukakan oleh Muhammad abdu zahrah (guru besar Hukum 
Islam di Universitas Cairo Mesir). Alasan kelompok ketiga ini sama 
dengan kelompok pertama dalam asuransi yang bersifat komersial (haram) 
dan sama pula dengan alasan kelompok kedua, dalam asuransi yang 
bersifat sosial (boleh). Alasan golongan yang mengatakan asuransi syubhat 
adalah karna tidak ada dalil yang tegas haram berasuransi atau tidak 
haramnya asuransi itu. Sedangkan asuransi diperbolehkan secara syar‟i, 
jika tidak menyimpang dari prinsip-prinsip dan aturan-aturan syariat Islam. 
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Jadi asuransi syariah diperbolehkan apabila tidak menyimpang dari hukum 
Islam.     
Prinsip akad asuransi syariah adalah tolong-menolong, yaitu nasabah 
yang satu menolong nasabah lain yang tengah mengalami kesulitan. 
Kemudian dana yang terkumpul dari nasabah perusahaan asuransi syariah 
(premi) akan diinvestasikan berdasarkan prinsip syariah dengan sistem bagi 
hasil (mudharabah). Premi yang terkumpul diperlakukan tetap sebagai dana 
milik nasabah. Perusahaan hanya sebagai pemegang amanah untuk 
mengelolanya. Dengan membayar premi yang relatif kecil, seseorang atau 
perusahaan dapat memindahkan ketidakpastian atas hidup dan harta 
bendanya (risiko) ke perusahaan asuransi. Selain dapat mengganti kerugian 
yang akan terjadi, premi yang dibayarkan tersebut juga akan diinvestasikan 
sesuai dengan syariat Islam. 
Untuk kepentingan pembayaran klaim nasabah, dana diambil dari 
rekening tabarru (dana sosial) seluruh peserta yang sudah diikhlaskan 
untuk keperluan tolong-menolong bila ada peserta yang terkena musibah. 
Para peserta asuransi syariah berhak mendapatkan surplus dana (setelah 
pembayaran klaim, reasuransi, cadangan teknis dan biaya) sesuai dengan 
sistem pembagian yang telah disepakati. Sebaliknya, bila terjadi 
kekurangan dana (defisit), para peserta juga secara kolektif bertanggung 
jawab menutupnya sesuai proporsi masing-masing. Sedangkan peran 
perusahaan asuransi dalam asuransi syariah adalah sebagai pengelola dana 
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takaful bagi peserta yang ditunjuk melalui kontrak perwakilan (wakalah). 
Sebagai pengelola dana, perusahaan asuransi mendapatkan imbalan dalam 
bentuk fee, yaitu management fee, performance fee (investasi dan surplus 
underwriting).  
Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa asuransi syariah 
dalam perspektif Islam diperbolehkan dan bisa dijadikan objek muamalah 
yang sah bagi kaum muslimin. Di dalam Islam pun, tidak diperbolehkan 
meninggalkan keluarga dalam keadaan miskin dan perlunya berjaga-jaga. 
Maka dari itu asuransi sangat penting untuk dimiliki karna pada intinya 
manusia akan dihadapkan oleh suatu ketidakpastian dalam menjalankan 
pola kehidupan dan keberadaan perusahaan asuransi sangat diperlukan 
untuk memberikan perlindungan kepada nasabahnya supaya perekonomian 
tidak hancur akibat pencari nafkah utama meninggal dunia, artinya 
meninggalkan keluarga tidak dalam keadaan miskin.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan pada perusahaan 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indoenesia yang telah terdaftar di OJK 
periode 2012-2016 yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. secara parsial kontribusi peserta (premi) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap laba asuransi jiwa syariah periode 2012-2016. Hal ini 
dikarenakan nilai signifikan variabel kontribusi peerta lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,9645 sedangkan koefisienn regresi kontribusi peserta 
bernilai positif sebesar 0,0013. 
2. secara parsial klaim berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba 
asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016. Hal ini dikarenakan 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,1289 dan dengan 
nilai koefisien regresi dari klaim positif dengan nilai sebesar 0,3634. 
3. Secara parsial hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016. Hal ini 
dikarenakan nilai signifikansi variabel hasil investasi lebih kecil dari 0, 05 
yaitu sebesar 0,000 dan nilai koefisien regresi hasil investasi sebesar 
1,3976.  
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4. Secara parsial Underwriting berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016. Hal ini 
dikarenakan nilai signifikasn variabel underwriting lebih kecil dari 0,05 
yaitu sebesar 0,000 dan niai koefisien regresi dari variebl underwriting  
bernnilai positif yaitu sebesar 3,9783.  
5. Dalam perspektif Islam pengaruh kontribusi, klaim, hasil investasi dan 
underwruting terhadap laba asuransi jiwa syariah diperbolehkan dan bisa 
dijadikan objek muamalah bagi kaum muslimin.  
B. Saran 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang 
dinilai dapat mempengaruhi laba dan karena keterbatasan data, maka untuk 
penelitian selanjutnya perlu penambahan data rentang waktu penelitian dan 
penambahan variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti 
lapses (pembatalan kontrak), solvabilitas, cadangan dana tabarru‟ dan variabel 
lain yang dapat emndukung penelitian ini.  
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